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4 PENYELENGGARAAN URUSAN WAJIB 
PEMERINTAH DERAH 

4.1 Urusan Wajib 

4.1.1 Pendidikan 

Pemerintah Provinsi Jambi melalui Dinas Pendidikan Provinsi Jambi telah 

melaksanakan beberapa program dibidang pendidikan guna meningkatkan 

pemahaman dan motivasi masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dan 

meningkatkan akses pelayanan pendidikan dasar serta meningkatkan sarana dan 

prasarana belajar dalam rangka pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan. Anggaran 

belanja langsung untuk Dinas Pendidikan Provinsi Jambi melalui APBD Tahun 2014 

dialokasikan sebesar Rp213.518.807.348,00 dan telah terealisasi sebesar 

Rp182.055.751.387,00sisa anggaran sebesar Rp32.154 .703.978,00atau terealisasi 

86,44 %  . 

Pada tahun 2014 Dinas Pendidikan mempunyai 11 program dan 120 kegiatan, 

adapun program yang telah dilaksanakan antara lain sebagai berikut: 

4.1.1.1 Program Pendidikan Anak Usia  Dini  

Anggaran pada TA. 2014 untuk program ini adalah sebesarRp4.669.357.100. 

Secara Nasional target program pendidikan anak usia dini ini pada tahun 2015 adalah 

75% anak usia 0-6 tahun memperoleh layanan pendidikan. Di Provinsi Jambi terdapat 

peningkatan angka partisipasi dari tahun ke tahun sejalan dengan meningkatnya 

dalam akses layanan PAUD.  Adapun jumlah lembaga menurut  jenis satuan PAUD 

Tahun 2014 berjumlah 3.064 terdiri dari: 

1) TK berjumlah 1.007 

2) KB berjumlah 1.792 

3) TPA berjumlah 51 

4) SPS berjumlah 214 
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Jumlah Peserta Didik PAUD berdasarkan jenis satuan Dinas Pendidikan 

Provinsi Jambi 

Tabel 4.1  
Jumlah Peserta Didik PAUD per-Kabupatem Se-Provinsi Jambi 

1 KABUPATEN/KOTA TK KB TPA SPS 

1. Kota Jambi  1.164 708   79 74 

2. Muaro Jambi      

3. Batang Hari 3.156 2.008 45 122 

4. Tanjung Jabung Timur 1.529 5.922 16 622 

5. Tanjung Jabung Barat  1.553 2.599 61 600 

6. Tebo  2.253 2.338 136 649 

7. Bungo  1.623 3.290 37 114 

8. Sarolangun  522 1.850 0 29 

9. Merangin 3.278 3.046 59 550 

10. Kerinci  1.731 6.024 34 850 

11. Sungai Penuh  1.259 1.286   4 520 

 Jumlah  18.068 29.155 256 4.130 

 

Untuk mendukung kegiatan PAUD telah dilakukan Pembangunan Rumah 

Pintar 1 Unit di Kota Sungai Penuh, rehab rumah pintar 1 unit Kota Jambi, sehingga 

sampai dengan tahun 2012 setiap Kab/Kota telah memiliki rumah pintar dan pada 

Tahun 2014 telah di bangun PAUD Percontohan. 

Sumber dana Penyelenggaraan Program  Pendidikan  Anak Usia Dini Non 

Formal  dan Informal selain bersumber dari  Pemerintah  Pusat dan Pemerintah 

Provinsi Jambi. Untuk Tahun 2014 Pemerintah pusat  telah menganggarkan untuk 

penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini di Provinsi Jambi yang dikelola pada Dinas 

Pendidikan Provinsi Jambi yaitu 1.260.732.000 realisai sebesar Rp1.114.818.800 atau 

sekitar 88,43 %  terdiri dari:  

1) Penyediaan layanan kursus dan pelatihan  

2) Penyediaan layanan PAUD  

3) Penyediaan layanan Pendidikan Masyarakat  

4) Dukungan manajemen dan pelaksanaan teknis lainnya  
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Sedangkan  pada Tahun 2014 Pemerintah Provinsi  Jambi melalui Dinas 

Pendidikan Provinsi Jambi telah mengangggarkan kegiatan melalui Program 

Pendidikan Anak Usia Dini  dan Program Pendidikan Non Formal dengan anggaran 

APBD  sebesar Rp14.638.049.700,00 terdiri dari: 

1) Kegiatan pengembangan data dan Informasi Pendidikan Anak Usia Dini  

2) Kegiatan sosialisasi PAUD  

3) Lomba peserta didik PAUD Tingkat Provinsi 

4) Kegiatan orientasi teknis pendidikan berbasis keluarga (Parenting) 

5) Lomba gugus PAUD Tingkat Provinsi 

6) Pembinaan bunda PAUD Kab/Kota 

7) Kegiatan sosialisasi PAUD bagi tenaga pendidik dan pengelola autis 

8) Pembentukan lembaga PAUD percontohan 

Dari pelaksanaan program dan kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini ini, 

tergambar dari peningkatan Angka Partisipasi Kasar Kabupaten/Kota Se Provinsi Jambi  

seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

Keterangan  Angka partisipasi Kasar 

2011 2012 2013 2014 

APK PAUD 64,59% 65,70% 68% 70% 

 

Secara kuantitatif, terdapat kecendrungan meningkat dari Tahun 2011 hingga 

Tahun 2014, kenaikan tersebut tentunya tidak lepas dari kesadaran orang tua tentang 

pentingya Pendidikan sejak dini dan mempercayakan anak anak mereka untuk 

dititipkan pada lembaga PAUD. 

4.1.1.2 Program wajib belajar Pendidikan dasar sembilan Tahun   

Secara umum program pendidikan dasar yang memiliki anggaran sebesar 

Rp32.666.468.000 ini bertujuan untuk menuntaskan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 

Tahun yang bermutu dan mengurangi angka putus sekolah, di samping itu program ini 

juga merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan kompetensi Sumber Daya 

Manusia. Penyelenggaraan Program Pendidikan Dasar 9 Tahun  di Provinsi Jambi yang 

dikelola pada Dinas Pendidikan Provinsi Jambi yaitu dari dana APBD Provinsi Jambi 
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sebesar Rp32.666.468.000,00  dan juga terdapat dana yang bersumber dari dana 

Dekonsentrasi sebesar Rp35.322.736.000 

Adapun dana yang bersumber dari program wajib belajar Pendidikan dasar 9 

Tahun  anggaran sebesar Rp32.666.468.000,00 Seperti terlihat pada Tabel 4.2 

terealisasi Rp27.531.009.284,00 sisa anggaran Rp5.135.458.716,00. 

Tabel 4.2  
Rincian Kegiatan pada Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 

Tahun 2014 

No Uraian Program Dan Kegiatan 
Jumlah 

anggaran 
(Rp) 

1.  Kegiatan pengembangan Pendidikan Kesetaraan paket A 
dan B 

2.022.670,000 

2. Kegiatan finishing pembangunan gedung pusat layanan 
autis (PLA 

1.568.744.000 

3. Penyusunan soal UASBN     673.388.000 

4.   Kegiatan rakor BOS SD, SMP dan bidang dikdas 1.444.839.500 

5. Kegiatan bimbingan teknis pengembangan sistem standar 
proses  dan standar penilaian hasil pembelajaran siswa SMP  

   779.180.000 

6. Kegiatan bimbingan teknis standar proses dan standar 
penilaian hasil pembelajaran siswa SD 

1.666.100.000 

7. Kegiatan lomba klub olah raga SD dan lomba gugus SD    842.982.000 

8. Kegiatan O2SN SD 2.297.832.500 

9. Kegiatan O2SN SM 2.383.915.000 

10. Kegiatan pembinaan OSN SD, SMP ketingkat nasional dan 
pengurus OSIS 

1.901.830.000 

11. Kegiatan FL2SN SD dan SMP 2.774.295.000 

12. Workshop tim pengembangan kurikulum jenjang SMP 3.542.110.000 

13. Kegiatan embinaan OSN, O2SN dan FL2SN PKPLK dikdas dan 
workshop Guru PKPLK dikdas 

1.221.195.000 

14. Workshop tim pengembangan bahan ajar SD dan SMP 1.948.585.000 

15. Pembinaan pengelolaan SD-SMP satap    231.157.500 

16. Kegiatan BOS Diniyah Takmiliyah      18.695.000 

17. Bimbingan teknis EDS dan Implementasi EDS 1.150.000.000 

18. Kegiatan Bimtek implementasi kurikulum 2013 SD berbasis 
kelompok guru (KKG 

3.162.275.000 

19. Workshop operator aplikasi BOS online SD dan SMP 1.002.350.000 

20. Kegiatan pembangunan USB SD khusus    898.280.000 

21. Kegiatan Bimtek implementasi kurikulum 2013 SMP 
berbasis musyawarah Guru mata pelajaran (MGMP) 

1.136.044.500 

 

Sedangkan yang bersumber dari Dekosentrasi terdiri dari: 
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1) Peningkatan akses dan mutu PK dan PLK 

2) Penjaminan kepastian layanan pendidikan SMP  

3) Penjaminan kepastian layanan SD  

4) Penyediaan dan peningkatan kesejahteraan pendidik dan Tendik yang kompeten 

untuk jenjang pendidikan dasar. 

Tabel 4.3  
Satuan Pendidikan dan Peserta Didik Jenjang Pendidikan Dasar 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah SD Jumlah SMP 

Sekolah Siswa Sekolah Siswa 

1 Kota Jambi 219 64,224          62 25,192 
2 Kota Sungai Penuh 73 10,096 13 4.424 
3 Kab. Batanghari 211 32,330 51 9,075 
4 Kab. Bungo 230 41.982 60 13.066 
5 Kab. Kerinci 228 25.756 55 9,093 
6 Kab. Tanjab Barat 209 37.885 60 9,692 
7 Kab Merangin 309 47.883 89 11,956 
8 Kab. Sarolangun 230 35.717 67 9.404 
9 Kab. Tebo 239 41,302 56 11,558 
10 Kab. Muaro Jambi 246 42.508 76 13.174 
11 Kab. Tanjab Timur 206 24.824 46 7.125 

  JUMLAH 2.400 404.507 633 123.780 

 

Tabel 4.4  
Jumlah Guru SD Provinsi Jambi 

Kabupaten/Kota 
Jumlah Guru PNS  

Jumlah Guru Non 
PNS  

Jumlah guru 
Provinsi  

LK  PR LK  PR  

Kota Jambi 317 1684 303 855 3,159 

Kota Sungai Penuh 197 538 90 313 1,138 

Kab. Batanghari 684 1151 224 467 2,526 

Kab. Bungo 822 1122 176 436 2,556 

Kab. Kerinci 733 896 332 680 2,641 

Kab. Tanjab Barat 591 888 335 619 2,433 

Kab Merangin 886 1389 427 810 3,512 

Kab. Sarolangun 571 917 276 583 2,347 

Kab. Tebo 690 985 304 701 2,680 

Kab. Muaro Jambi 744 1407 175 448 2,774 

Kab. Tanjab Timur 699 812 174 311 1,996 

JUMLAH 6,934 11,789 2816 6223 27,762 
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Tabel 4.5  
Jumlah Guru SMP Provinsi Jambi 

Kabupaten/Kota 
Jumlah Guru PNS  

Jumlah Guru Non 
PNS  

Jumlah guru 
Provinsi  

LK  PR LK  PR  

Kota Jambi 264 764 108 202 1,338 
Kota Sungai Penuh 154 247 30 57 488 
Kab. Batanghari 198 276 75 102 651 
Kab. Bungo 226 357 89 156 828 
Kab. Kerinci 423 345 170 193 1,131 
Kab. Tanjab Barat 162 271 97 120 650 
Kab Merangin 212 281 176 214 883 
Kab. Sarolangun 212 232 132 181 757 
Kab. Tebo 208 255 105 176 744 
Kab. Muaro Jambi 308 473 218 352 1,133 
Kab. Tanjab Timur 185 279 40 47 551 

JUMLAH 2,552 3,780 1,666 2,822 9,154 

 

Tabel 4.6  
Alokasi Dana Bantuan Operasional Sekolah 

untuk SD dan SMP Provinsi Jambi 
Triwulan  I   s.d. IV ( Januari- Desember 2014 ) 

No Kab/Kota  Jml Sekolah  Jml siswa  Jumlah dana BOS  

  SD SMP  SD SMP SD SMP  

1. Batang Hari 211 51 32.330 9.075 18,751,400,000 6,443,250,000 

2. Bungo  230 60 41.982 13.066 24,349,560,000 9,276,860,000 

3. Kerinci  228 55 25.756 9.093 14,938,480,000 6,456,030,000 

4. Jambi 219 62 64.224 25.192 37,249,920,000 17,886,320,000 

5. Tanjabbar 209 57 37.885 9.692 21,973,300,000 6,881,320,000 

6. Merangin  309 88 47.883 11.902 27,772,140,000 8,450,420,000 

7. Sarolangun 230 65 35.717 9.475 20,715,860,000 6,727,250,000 

8. Tebo  239 56 41.302 11.558 23,955,160,000 8,206,180,000 

9. Muaro Jambi  246 76 42.508 13.174 24,654,640,000 9,353,540,000 

10. Tanjabtim 206 46 24.824 7.129 14,397,920,000 5,061,590,000 

11. Sungai Penuh  73 13 10.096 4.424   5,855,680,000 3,141,040 

 Jumlah 2,400 629 404.507 123.780 234,614,060,000 87,883,800,000 
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Tabel 4.7  
Jumlah Rombel SMP Tahun 2014 

No Kab/ Kota 

Jumlah Penduduk Jumlah 
Siswa 
SMP 

Jumlah 
Kelas 

Jumlah 
Rombel 

Jumlah Ruang 
Perpustakaan 

Umur 
13 - 15 Th 

Masih 
Sekolah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Kab. Batanghari 13,677 12,545 9,075 337 371 43 

2 Kab. Bungo 21,552 18,887 13,066 384 422 50 

3 Kab. Kerinci 13,040 12,529 9,093 380 418 43 

4 Kota Jambi 25,679 25,192 25,192 569 626 53 

5 
Kab. Tanjung 
Jabung Barat 

17,309 15,545 9,692 312 343 43 

6 Kab. Merangin 21,332 18,762 11,902 380 418 61 

7 Kab. Sarolangun 14,110 11,943 9,475 299 329 57 

8 Kab. Tebo 16,493 13,861 11,558 351 386 43 

9 Kab. Muaro Jambi 17,470 16,690 13,174 253 278 55 

10 
Kab. Tanjung 
Jabung Timur 

11,423 10,442 7,129 271 298 38 

11 Kota Sungai Penuh 4,806 4,424 4,424 138 152 9 

JUMLAH 176,891 160,820 123,780 3,674 4,041 495 

 

Untuk mengetahui perbandingan antara Jumlah siswa pada jenjang tertentu 

(SD,SLTP,SMA dan sebagai ) dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesuai dan 

dinyatakan dalam persentase dinyatakan dalam Angka Partisipasi Kasar (APK)  

sedangkan angka Partisipasi murni APM didefinisikan sebagai perbandingan anatara 

jumlah siswa k0elompok usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu :Implementasi 

dari program ini telah berhasil meningkatkan Angka Partisipasi Kasar SD 113,06 % APM 

SD 99,75 % , APK SMP 103,30 APM SMP 87,00  pada Tahun 2014. 

Permasalahan  dalam pelaksanaan pembangunan Pendidikan dasar secara 

umum adalah masih minimnya sarana Prasarana yang kurang memadai, masih 

terdapat sekolah sekolah yang tidak layak, ini dapat kita temui pada Sekolah sekolah 

yang berada di Pelosok Desa . 
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4.1.1.3 Program Pendidikan Menengah   

Program Pendidikan Sekolah Menengah, dengan anggaran sebesar 

Rp84.073.375.400, diarahkan dalam rangka upaya perluasan akses layanan dan 

meningkatkan mutu keluaran/lulusan melalui berbagai upaya antara lain pemberian 

bantuan operasional, penyediaan ruang kelas, peningkatan bakat dan prestasi siswa, 

baik umum (SMA) maupun kejuruan (SMK). 

Upaya peningkatan akses pendidikan, terutama bagi siswa miskin dari sisi 

ekonomi sangat ditentukan oleh kebijakan yang dirumuskan dengan baik dan 

dibangun dengan proses partisipatif. Dalam upaya tersebut pemerintah menganut 

kebijakan yang berpihak pada siswa miskin. Kebijakan yang berpihak kepada siswa 

miskin bertujuan untuk mengupayakan siswa miskin menikmati layanan pendidikan 

pada jenjang Sekolah Menengah tanpa terancam putus sekolah. Pada tahun 2012 

telah dicanangkan kebijakan Pendidikan Menengah Universal (PMU) oleh Mendikbud 

RI untuk memperluas kesempatan dan jangkauan partisipasi semua golongan untuk 

memperoleh layanan pendidikan. 

Penyelenggaraan Program Pendidikan Menengah di Provinsi Jambi yang 

dikelola pada Dinas Pendidikan Provinsi Jambi Tahun Anggara 2014 sebesar 

Rp84.073.375.400,00 dengan rincian Program seperti terlihat pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8  
Rincian Kegiatan pada Program Pendidikan Menengah 

Tahun 2014 

No Uraian Program Dan Kegiatan 
Jumlah anggaran 

(Rp) 

1.  Kegiatan pengadaan peralatan SMK  4.790.000.000 
2. Pembangunan USB SMK  25.656.940.000 
3. Kegiatan dukungan pengelola Beasiswa Perguruan tinggi  424.195.000 
4.   Kegiatan pengadaan peralatan SMA TT Abdurahman sayuti  1.419.961.000 
5. Kegiatan proses belajar mengajar SMA   9.647.780.000 
6. Kegaiatan SIM SMK dan rakor Kepala sekolah  508.303.000 
7. Kegaiatan penyelenggaraan Paket C 1.450.105.200 
8. Pembangunan ruang penunjang  19.314.106.000 
9. Pembinan OSN SMA  1.358.201.500 
10. Kegiatan Peningkatan Pembelajaran SMK PP 9.060.803.000 
11. Pembinaan peserta FLSSN SMA  972.334.500 
12. Kegiatan Pembinaan OOSN dan debat Bahasa Indonesia  1.270.471.500 
13. Kegiatan renovasi /Rehabilitasi SMK  1.521.774.000 
14. Kegiatan Pengadaan meubeller 2.749.000.000 
15. Olimpiade Olah raga Sain Nasional (OOSN) SMK  630.952.000 
16. FLSSN 978.372.000 
17. Kegiat Kegiatan Lomba Siswa SMK (LKS) 1.216.300.000 
18. Kegiatan Pembinaan Lomba Seni tingkat Nasional 660.057.000 
19. Kegiatan pembinaan bimbingan belajar 2,236.402.000 
20. Pengawasan dan evaluasi sarana Buku 465.605.000 
21. Kegiatan Pengadaan meubeller SMA TT 1.446.517.000 
22. Workshop Pembinaan pemahaman karakter bangsa siswa SMA 741.925.000 
23. Kegiatan publikasi hasil produksi unggulan SMK 806.667.000 
24. Debat Bahasa jenjang SMK 306.386.200 
25. Penggandaan Buku Penunjang SMK 652.390.000 
26. Kegiatan Penyelenggaraan sekolah Penerbangan 6.815.885.000 
27. Kegiatan Penyelenggaraan UN 1.710.766.500 
28. Kegiatan transformasi Guru Produktif SMK 3.925.940.000 

 

Berdasarkan tabel diatas jika dilihat dari realisasi pencapaian APK SMA 

/MA/SMK sebesar 83,20% dan persentase pencapaian APM SMA/MA /SMK serbesar 

69,87, sehingga persentase diatas masuk dalam kategori berhasil, keberhasilan 

tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor Pendukung di bawah ini, yaitu:  

1) Adanya peningkatan sarana prasarana belajar SMA dan SMK berupa peralatan 

praktek SMK dan Meubiler SMK 

2) Adanya peningkatan sarana prasarana belajar SMA berupa 

Pembangunan/Renovasi SMA TT,  Peralatan SMA TT 
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3) Pembangunan Unit Sekolah Baru SMK dan penambahan ruang kelas baru (RKB)  

untuk menampung siswa yang melanjutkan ke SMK  

4) Adanya sosialisasi program kejuruan wajar 12 tahun dari pusat sampai daerah 

melalui kegiatan Penyelenggaraan Pencitraan SMK sehingga dapat meningkatkan 

animo dari siswa tamatan SMP/MTs untuk masuk kejenjang SMK 

5) Adanya upaya mempromosikan program keahlian SMK Negeri/ Swasta dalam 

Provinsi Jambi Kepada Kepala Sekolah SMP/MTs melalui kegiatan Sosialisasi dan 

Publikasi SMK 

Tabel 4.9  
Satuan Pendidikan dan Peserta Didik Jenjang Pendidikan Menengah 

Kabupaten/Kota se Provinsi Jambi 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah SMA Jumlah SMK 

Sekolah Siswa Sekolah Siswa 

1 Kota Jambi 41 15.554  33 13.562 

2 Kota Sungai Penuh 7 3.995  5 4.949  

3 Kab. Batanghari 12 5.256 9 2.388  

4 Kab. Bungo 20 6.814  18 3.566  

5 Kab. Kerinci 13 4.947  8 1.252  

6 Kab. Tanjab Barat 23 5.057  8 2.320  

7 Kab Merangin 20 6.439  15 225  

8 Kab. Sarolangun 21 4.550  22 2.208  

9 Kab. Tebo 18 5.152 16 2.861  

10 Kab. Muaro Jambi 22 6.421  16 3.465  

11 Kab. Tanjab Timur 12 3.925  7 1.273 

  JUMLAH 209 68.112 157 41.156 

 

Tabel 4.10  
Rekapitulasi Penerima Bantuan Beasiswa  
Pemerintah Provinsi Jambi 2010  s.d. 2014 

BEASISWA 
2010 

(orang) 
2011 

(orang 
2012 
Orang 

2013 
Orang 

2014 
Orang 

JUMLAH 
orang 

Strata 1  2.671 87 1.994 29 1.700 6.481 

Strata 2  27 709 581 310 422 2.049 

Strata 3  53 134 164 149 67 567 

JUMLAH  2.751 930 2739 488 2.189 9.097 
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4.1.1.4 Pendidikan luar  Biasa ( PLB)  

Pemerintah Provinsi Jambi tidak hanya fokus pada pendidikan bagi siswa 

normal saja, namun upaya pembangunan dan pembinaan pendidikan khusus dan 

layanan khusus juga mendapat perhatian yang proporsional. Secara umum 

penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan Pendidikan Luar Biasa atau 

Pendidikan Khusus/Pendidikan Layanan Khusus merupakan layanan pendidikan untuk 

peserta didik yang memiliki kekhususan baik dari segi pisik maupun kecerdasan, pada 

jenjang Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Inklusi, maupun Sekolah Luar Biasa 

(SLB) lainnya.  

Penyelenggaraan Program Pendidikan Luar Biasa (PLB/PK/PLK) di Provinsi 

Jambi yang dikelola pada Dinas Pendidikan Provinsi Jambi yaitu dari dana APBD 

sebesar Rp9.758.894.240 penggunaan masing-masing sumber dana adalah 

peningkatan mutu PKLK tingkat Menengah , Pengadaan Peralatan SDLB dan PLB serta 

Dukungan Operasional dan Event-event Nasional. 

4.1.1.5 Program Pendidikan Non Formal  

Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal dan Informal merupakan upaya 

layanan Pendidikan yang lebih relevan dengan kebutuhan Pendidikan Masyarakat. 

Pengembangan program Pendidikan Nonformal diharapkan mampu memberikan 

alternatif pilihan penyelesaian permasalahan Pendidikan yang dihadapai Masyarakat, 

selain itu diharapkan Program Pendidikan Nonformal dapat memberikan kesempatan 

Belajar kepada Masyarakat terutama mereka yang belum terlayani kebutuhan 

Pendidikannya pada jalur Pendidikan Formal  

Penyelenggaraan Program Pendidikan Nonformal ( PNF) dan Informal Provinsi 

Jambi yang dikelola pada Dinas Pendidikan Provinsi Jambi dengan Anggaran sebesar 

Rp9.968.692.600,00  dengan  kegiatan antara lain  

1) Kegiatan pembinaan pendidikan kursus dan kelembagaan 

2) Rakor PTK PAUDNI 

3) Kegiatan seleksi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan non formal berprestasi 

4) Kegiatan publikasi pendidikan PAUDNI non formal dan informal 
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5) Pembinaan dan pengembangan rumah pintar 

6) Pembinaan dan pengembangan PKBM/TBM/KBU 

7) Pendidikan dan pelatihan tenaga PTK PAUDNI  

8) Kegiatan lomba kompetensi peserta kursus dan pelatihan 

9) Kegiatan workshop/ orientasi tutor penyelenggaraan keaksaraan 

10) Pembangunan BAN PNF 

11) Bintek tata rias 

12) Kegiatan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan PAUDNI 

13) Kegiatan diklat berjenjang pendidikan dan tenaga kependidikan PAUDNI 

4.1.1.6 Program pendidikan dan tenaga kependidikan  

Penyelenggaraan Program pendidikan mutu Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan yang bersumber dari anggaran Dinas Pendidikan Provinsi Jambi sebesar 

Rp11.875.781.140dengan kegiatan antara lain: Kegiatan Pelatihan Kompetensi guru 

Tahun 2014, Kegiatan lanjutan Bagi Pendidikan untuk memenuhi standar kualifikasi, 

kegiatan pengembangan sistem penghargaan dan perlindungan terhadap profesi 

Pendidik , penyelenggaraan Balai peningkatan Kompetensi Guru (BPKG), kegiatan 

Pekan Olahraga dan Seni Guru  dan Pembinaan Penulisan Karya Ilmiah Bagi Guru.  

Tabel 4.11  
Diklat Kompetensi Guru diDalam dan Luar Negeri  

Dana APBD Provinsi Jambi s.d.Tahun 2014 

No URAIAN Th. 2010 Th. 2013 Th. 2014 

1 Diklat kompetensi PTK Prov 
Jambi 

5.950 org 42.430 org - 

2 Diklat Kompetensi Guru 
kerjasama P4TK  

308 org 2.200 org  

3. Diklat MPMBS Kepala SD dan 
SMP kerjasam denga LCI  

- 1.500 org  

4. Workshop Lesson Study  - 5.820 org  

5. Diklat Implementasi K 2013 
SD,SMA  dan SMK  

- - 1.396 org 

6. Diklat PTK Penyusunan RPP 
SMP, SMA dan SMK  

- - 3.080 
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Tabel 4.12  
Diklat yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jambi 

No URAIAN Th 2010 Th. 2013 Th. 2014 Jumlah 

1 Diklat kompetensi Guru TK 176  org 883 org  264 org  1.323 org  

2 Diklat  Kompetensi Guru SD    704 org 1.232 org  484 org  2.420 org  

3 Diklat Kompetensi Guru SMP   440 org  1.394 org  396 org  2.230 org  

4 Diklat Kompetensi Guru SMA 880 org  2.376  org  440 org  3.696  org  

 JUMLAH 2.200 org 5.885  org 1.584 9.669 org 

 

Tabel 4.13  
Diklat Kompetensi Guru di Luar Negeri Dana APBD Provinsi Jambi 

No URAIAN Th 2010 Th. 2013 Th. 2014 

1 Diklat kompetensi Guru di New 
zealand  

88 org 15  org  

2 Diklat  Kompetensi Guru di Thailand  2  org 18  org  10  org* ) 

3 Dukungan studi banding Guru Favorit 
ke 4 Negara kerjasama dengan Jambi 
Ekspres  

  21 org   

4 Dukungan studi banding Guru Favorit 
ke Singapura, Malaysia dan Thailand 
kerjasama dengan Jambi Ekspres 

880 org  2.376  org  440 org  

*) Proses persiapan  

Tabel 4.14  
Persentase Kelulusan SMP Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Kabupaten/Kota 
Jlh. 

Peserta 
Ber- 
hasil 

Gagal 
% 

Ber- 
hasil 

% Gagal Kriteria 

1 Kota Jambi 7.753 7.746 7 99.91 0,09 A 

2 
Kota Sungai 
Penuh 

1.463 1.463 - 100 - A 

3 Batanghari 2.578 2.551 27 98,95 1,05 B 

4 Bungo 3.820 3.818 2 99,95 0,05 B 

5 Kerinci 2.893 2.893 - 100 - A 

6 Tanjab Barat 2.854 2.854 - 100 - B 

7 Merangin 3.297 3.295 2 99,94 0,06 C+ 

8 Sarolangun 2.669 2.669 - 100 - B 

9 Tebo 3.066 3.063 3 99,90 0,10 B+ 

10 Muaro Jambi 3.860 3.860 - 100 - A 

11 Tanjab Timur 2.141 2.141 - 100 - A 

Provinsi Jambi 36.394 36.353 41 99,89 0,11 B 
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Tabel 4.15  
Persentase Kelulusan MTs 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Kabupaten/Kota 
Jlh. 

Peserta 
Ber 
hasil 

 

Gagal 
% 

Ber 
Hasil 

% Gagal Krite ria 

1 Kota Jambi 2.433 2.432  1 99,96 0,04 A 
2 Kota Sungai Penuh 419 419  - 100 - A 

3 Batanghari 1.152 1.151  1 99,91 0,09 B+ 

4 Bungo 1.140 1.140  - 100 - B+ 

5 Kerinci 1.170 1.170  - 100 - A 

6 Tanjab Barat 1.535 1.535  - 100 - B+ 

7 Merangin 1.737 1.737  - 100 - B 

8 Sarolangun 1.466 1.466  - 100 - B 

9 Tebo 1.656 1.655  1 99,94 0,06 B+ 

10 Muaro Jambi 1.246 1.246  - 100 - A 

11 Tanjab Timur 893 893  - 100 - B+ 

Provinsi Jambi 14.847 14.844  3 99,98 0,02 B+ 

 

Tabel 4.16  
Hasil Ujian SMA  

Tahun Pelajaran 2013/2014 

No KAB/KOTA 

SMA/PROGRAM STUDI 
SMALB 

BAHASA IPA IPS 

Psrt Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

Psrt Bhsl 
Tdk 
Bhsl 

Psrt Bhsl 
Tdk 
Bhsl 

Psrt Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

1  Kota Jambi 64 64 - 2.298 2.298 - 2.812 2.805 7 18 18 - 

2  Kota Sungai 
Penuh 

- - - 604 604 - 535 535 - 8 8 - 

3  Batanghari - - - 766 765 1 888 876 12 - - - 

4  Bungo - - - 1.048 1.043 5 956 916 40 - - - 

5  Kerinci - - - 800 800 - 894 894 - - - - 

6  Tanjab Barat - - - 691 668 23 846 812 34 - - - 

7  Merangin - - - 876 873 3 1.113 1.099 14 - - - 

8  Sarolangun - - - 506 506 - 672 671 1 - - - 

9  Tebo 53 53 - 813 798 15 998 944 54 - - - 

10  Muaro Jambi 28 28 - 910 910 - 904 904 - - - - 

11  Tanjab Timur - - - 517 517 - 726 726 - - - - 

   Provinsi Jambi 145 145 - 9.829 9.782 47 11.344 11.182 162 26 26 - 
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Tabel 4.17  
Hasil Ujian MAN 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

No KAB/KOTA 

PROGRAM STUDI 

BAHASA IPA IPS Keagamaan 

Psrt Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

Psrt Bhsl 
Tdk 
Bhsl 

Psrt Bhsl 
Tdk 
Bhsl 

Psrt Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

1  Kota Jambi -  -  -  356 356 - 747 744 3 59 59 - 

2 
 Kota Sungai 
Penuh 

-  -  -  213 213 - 197 197 - 30 30 - 

3  Batanghari -  -  -  118 118 - 373 364 9 22 22 - 

4  Bungo 26 26 - 191 191 - 443 443 - - - - 

5  Kerinci -  -  -  174 174 - 122 122 - 45 45 - 

6  Tanjab Barat -  -  -  44 44 - 533 523 10 257 256 1 

7  Merangin -  -  -  56 56 - 646 642 4 58 58 - 

8  Sarolangun -  -  -  45 45 - 397 397 - 42 42 - 

9  Tebo -  -  -  133 133 - 497 495 2 - - - 

10  Muaro Jambi -  -  -  159 159 - 344 344 - - - - 

11  Tanjab Timur -  -  -  27 27 - 446 445 1 33 33 - 

   Provinsi Jambi 26 26 - 1.516 1.516 - 4.745 4.716 29 546 545 1 

 

Tabel 4.18  
Hasil Ujian SMK Tahun Pelajaran 2013/2014 

No KAB/KOTA 

Peserta % 

Psrt Bhsl 
Tdk 
Bhsl 

Bhsl Tdk Bhsl 

1  Kota Jambi 3.889 3.881 8 99,79 0,21 

2  Kota Sungai Penuh 571 568 3 99,47 0,53 

3  Batanghari 534 532 2 99,63 0,37 

4  Bungo 1.019 1.019 - 100 - 

5  Kerinci 289 289 - 100 - 

6  Tanjab Barat 671 664 7 98,96 1,04 

7  Merangin 885 885 - 100 - 

8  Sarolangun 1.355 1.353 2 99,85 0,15 

9  Tebo 676 674 2 99,70 0,30 

10  Muaro Jambi 779 778 1 99,87 0,13 

11  Tanjab Timur 295 295 - 100 - 

 
Provinsi Jambi 10.963 10.938 25 99,77 0,23 
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Tabel 4.19  
Hasil Ujian UNPK Program Paket B 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Kabupaten/Kota 
Paket B Wustha Gagal UN 

Total Paket 
B/Wustha/GagalUN 

Pest. Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

Pest. Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

Pest. Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

Pest. Bhsl 
Tdk. 
Bhsl 

1  Kota Jambi 169 166 3 149 149 - - - - 318 315 3 

2 
 Kota Sungai 
Penuh 

- - - - - - - - - - - - 

3  Batanghari 131 128 3 - - - - - - 131 128 3 

4  Bungo 83 82 1 - - - - - - 83 82 1 

5  Kerinci 97 59 38 - - - - - - 97 59 38 

6  Tanjab Barat 21 20 1 - - - - - - 21 20 1 

7  Merangin 107 81 26 322 282 40 - - - 429 363 66 

8  Sarolangun 81 81 - - - - - - - 81 81 - 

9  Tebo 100 94 6 - - - - - - 100 94 6 

10  Muaro Jambi 48 41 7 6 6 - - - - 54 47 7 

11  Tanjab Timur 34 29 5 - - - - - - 34 29 5 

   Provinsi Jambi 871 781 130 477 437 40 - - - 1.348 1.218 130 

 

Tabel 4.20  
Hasil Ujian UNPK Program Paket C 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

No. Kabupaten/Kota 
Jlh. 
Sek/ 
PPS 

UNPK PAKET C 

Gagal UN Paket C 
Total  

IPA IPS C-SMK SKB/PKBM 

Psrt. B TB Psrt B TB Psrt B TB Psrt B TB Psrt B TB 

1  Kota Jambi 10 - - - - - - - - - 492 487 5 492 487 5 

2 
 Kota Sungai 
Penuh 

4 - - - - - - - - - 190 176 14 190 176 14 

3  Kab.Batanghari 3 - - - - - - - - - 157 142 15 157 142 15 

4  Kab.Bungo 3 - - - - - - - - - 88 88 - 88 88 - 

5  Kab.Kerinci 8 - - - - - - - - - 311 307 4 311 307 4 

6  Kab.Tanjab Barat 7 - - - - - - - - - 147 111 36 147 111 36 

7  Kab.Merangin 16 - - - - - - - - - 360 238 122 360 238 122 

8  Kab.Sarolangun 4 - - - - - - - - - 128 123 5 128 123 5 

9  Kab.Tebo 5 - - - - - - - - - 124 124 - 124 124 - 

10  Kab.Muaro Jambi - - - - - - - - - - - - - - - - 

11  Kab.Tanjab Timur 3 - - - - - - - - - 61 61 - 61 61 - 

Provinsi Jambi 63 - - - - - - - - - 2.058 1.857 201 2.058 1.857 201 
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4.1.2 Kesehatan 

Pembangunan Kesehatan sebagaimana kita ketahui bertujuan meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 

derajat kesehatan yang optimal. Keberhasilan pembangunan kesehatan mempunyai 

peran penting dalam meningkatkan mutu dan daya saing sumber daya kesehatan. 

Pembangunan bidang kesehatan juga menjadi perhatian penting dalam komitmen 

Internasional yang dituangkan dalam Millennium Development Goals (MDGs) dimana 

dalam pencapaian MDGs tersebut sektor kesehatan tercantum Indikator tujuan  MDGs 

yaitu: Penurunan Prevalensi kekurangan gizi pada Balita, Menurunkan kematian Ibu 

dan Anak, Meningkatkan Kesehatan Ibu, Mengendalikan HIV dan AIDS, Malaria dan 

penyakit Menular lainnya serta akses terhadap ketersediaan air minum yang layak dan 

sanitasi dasar. Untuk mencapai tujuan tersebut diselenggarakan berbagai upaya 

berupa program-program pembangunan kesehatan didukung oleh berbagai sumber 

daya kesehatan, pembiayaan yang berkesinambungan  yang mencukupi, teralokasi 

secara adil dan termanfaat secara menyeluruh, berjenjang dan terpadu. 

Untuk mewujudkan Program Pembangunan tersebut telah dialokasikan 

anggaran sebesar Rp28.077.105.651,70. Program-program yang dilaksanakan pada 

tahun 2014, antara lain: 

1 Program pelayanan Administrasi Perkantoran 1.142.002.805,84 
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1.878.487.273,00 
3 Program Peningkatan Disiplin Aparatur 146.000.000,00 
4 Program Evaluasi Pengendalian data dan Tenaga 

Kesehatan 
2.101.378.200,00 

5 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan 

50.145.000,00 

6 Program Upaya Kesehatan Perorangan 197.575.000,00 
7 Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 3.569.018.960,00 

8 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 883.163.498,00 
9 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 
1.438.512.000,00 

10 Program Perbaikan Gizi Masyarakat 369.298.000,00 

11 Program Pengembangan Lingkungan Sehat 440.064.000,00 
12 Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit 

Menular 
2.358.149.000,00 

13 Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan 592.227.900,00 

14 Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin 
(Jamkesmas Provinsi) 

285.769.000,00 
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15 Program peningkatan kemitraan pelayanan kesehatan 205.049.850,00 

16 Program Akademik Farmasi (AKFAR) Jambi 2.021.336.000,00 

17 Program Akademik Analis Kesehatan (AAK) Jambi 5.430.049.848,86 

18 Program Pelayanan Laboratorium Kesehatan 2.585.785.316,00 

19 Program Peningkatan Balai Kesehatan 2.383.094.000,00 
JUMLAH 28.077.105.651,70 

 

Dalam pembangunan dibidang kesehatan Bapak Gubernur Jambi mendapat 

penghargaan bidang kesehatan dari Menteri Kesehatan Republik Indonesia berupa 

penghargaan άY{!¢wL! .!Y¢L I¦{!5! !w¦¢![!έ pada tanggal 15 November 2013, 

karena dinilai telah berjasa dalam pembangunan kesehatan. Adapun kegiatan dalam 

bidang kesehatan yang telah dilaksanakan Gubernur melalui SKPD antara lain: Program 

Bebas Pasung pada Penderita Gangguan Jiwa di RSJ, Jamkesmasda SAMISAKE. Juga 

memberikan jaminan kesehatan kepada 53.772 jiwa, penambahan kapasitas tempat 

tidur ruang rawat pasien kelas III (Miskin) di RSUD Raden Mattaher, pembukaan kelas 

baru untuk tenaga kesehatan oleh Pemda Provinsi Jambi dan pemberian bantuan 

Beasiswa dari keluarga miskin sebanyak 80 orang dan peluncuran Short Message 

System (SMS) Sehat. 

4.1.2.1 Program Kesehatan 

A. Program Promosi Kesehatan 

1) Program Desa Siaga Aktif 

Desa/Kelurahan siaga aktif Provinsi jambi dalam pelaksananaannya telah 

melakukan kegiatan yang di sesuaikan dengan kemampuan dukungan anggaran yang 

diberikan dari  APBD. Pencapaian program sudah cukup baik hal ini dapat ditunjukkan 

dari hasil pencapaian yang dilaporkan dari Dinas Kesehatan Seksi data Kabupaten/kota. 



76  Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban 
  (LKPJ) Gubernur Jambi Tahun 2014 

Tabel 4.21  
Hasil Pencapaian Program Desa Siaga Aktif Tahun 2014 

No 
KABUPATEN/K

OTA 

JU
M

L
A

H
 D

E
S

A
/

 
K

E
L

U
R

A
H

A
N 

TAHAPAN  DESA/ 
KELURAHAN SIAGA AKTIF JU

M
L

A
H

 
P

O
S

K
E

S
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E
S

 Y
A

N
G

 

B
E
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E

R
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P
R
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T

A
M

A 

M
A

D
Y

A 

P
U

R
N

A
M

A 

M
A

N
D

IR
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1 2 3 4 5 6 7 8 

1 SUNGAI PENUH 112 47 45 17 4 116 

2 BATANG HARI 286 77 148 19 0 49 

3 BUNGO 69 34 29 3 3 9 

4 TANJAB BARAT 62 47 3 7 5 10 

5 MUARA JAMBI 134 63 23 12 8 39 

6 KERINCI 215 116 20 23 56 51 

7 SAROLANGUN 113 63 16 3 2 55 

8 TANJAB TIMUR 153 134 10 0 0 62 

9 TEBO 158 78 11 10 0 83 

10 MERANGIN 93 17 0 16 0 50 

11 KOTA JAMBI 155 86 57 11 1 115 

 TOTAL 1550 762 362 121 79 639 

Sumber data: Laporan Seksi Data Kabupaten/Kota Tahun 2014 

Capaian Desa/ Kelurahan Siaga Aktif Tahun 2014, berjumlah 1324 (85,4 %). 

Pentahapan Desa/Kelurahan Siaga Aktif masih tinggi pada Strata Pratama 762 

( 49,17 % ) namun pencapaian cukup memuaskan 

Jika dilihat dari tabel diatas maka Desa Siaga Aktif bila dilakukan perhitungan 

sesuai dengan pedoman yang di keluarkan Pusat Promosi Kesehatan bahwa jumlah 

kumulatif dari Pratama sampai dengan Mandiri dibagi dengan jumlah desa yang ada 

maka presentase sudah mencapai 85,4 %. Angka pencapaian ini sudah  lebih baik bila 

dilihat target Program Desa Siaga Aktif Provinsi Jambi  sebesar  40 % dan target 

nasional sebesar 60 % pada tahun 2014.  Dari jumlah tersebut 762 adalah dengan 

kriteria pratama. Hal ini menunjukan bahwa masih banyak forum yang tidak aktif 

sedangkan UKBM yang aktif adalah posyandu. Dari sisi kuantitas sudah cukup baik dan 

hal ini perlu dilakukan upaya-upaya target capaian yang ditetapkan diantaranya telah 

terbentuknya di setiap Kabupaten/Kota Desa/Kelurahan Siaga Aktif. Percontohan 
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dalam mencapai Desa Siaga Aktif Purnama dan Mandiri sehingga akan dapat kita lihat 

bahwa  pemberdayaan  kesehatan akan semakin baik jika UKBM yang ada di desa juga 

lebih banyak aktif serta dukungan kebijakan dari Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

baik dalam dukungan anggaran maupun pembinaan yang dilakukan sampai ketingkat 

desa.  

Dalam memperkuat kelembagaan Desa Siaga Aktif di tingkat Provinsi maka 

telah diterbitkannya SK Gubernur Jambi  Nomor 378/Kep.Gub/Dinkes/2012 tentang 

Kelompok Kerja Operasional Desa/Kelurahan Siaga Aktif menuju Jambi  EMAS 2015 

dan diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh Kabupaten/Kota sampai ke tingkat desa. 

 Untuk meningkatkan kemitraan dengan ormas maka telah dilakukan 

kerjasama dengan Fatayat NU dalam mengembangkan model di 2 Kabupaten yaitu 

Kabupaten Tebo dan Batanghari yang telah melakukan kegiatan di 7 desa. 

Menindaklanjuti hal tersebut maka dilakukan sosialisasi kegiatan dengan ormas 

tersebut dengan mengundang 11 Cabang Fatayat NU Kabupaten/Kota. Sehingga 

diharapkan dapat menerapkan Model Desa Siaga Aktif yang telah dikembangkan di 

Kabupaten Batanghari dan Tebo. Di samping itu pengembangan kerjasama dengan 

dunia usaha terus meningkat dari tahun ke tahun seperti dengan PT. SAL (Sari Aditia 

Loka Satu) 

2) Pencapaian Program Perilaku Hidup bersih dan sehat (PHBS) Tatanan Rumah 

Tangga 

Program PHBS sejak digulirkan oleh pemerintah pusat  pada tahun 2011  

dengan dikeluarkannya Permenkes  Nomor:  2269/MENKES/PER/XI/2011 Tentang  

Pedoman  Pembinaan  Perilaku  Hidup Bersih Dan Sehat.  Dengan hal tersebut 

tentunya akan memberikan payung hukum bagi Provinsi dan Kabupaten dalam upaya 

meningkatkan kegiatan maupun dukungan kebijakan dari pemerintah daerah. Hasil 

pencapaian pada tahun 2014 yaitu 69,7 % hal ini telah mencapai target rumah tangga 

Ber-PHBS sebesar 69,7 % Provinsi Jambi dan telah melewati target nasional sebesar 

65 % pada tahun 2014. Berikut dilaporkan hasil pencapaian program PHBS tahun 2014 

per-Kabupaten/Kota dalam Provinsi Jambi 
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Tabel 4.22  
Pencapaian  Rumah Tangga Ber PHBS Tahun 2014 

NO KABUPATEN/KOTA 
JUMLAH 
RUMAH 
TANGGA 

JUMLAH  
RUMAH 

TANGGA YANG 
DIPANTAU 

RUMAH 
TANGGA  
BER-PHBS 

CAPAIAN 
(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 SAROLANGUN 316.930 10.500 7.750 74% 

2 KOTA JAMBI 60.236 23.897 12.900 54% 

3 TEBO 21.518 5.661 4.045 71% 

4 MERANGIN 170.247 24.845 21.211 85% 

5 TANJAB BARAT 62.323 18.179 7.434 41% 

6 BUNGO 88.223 32.316 24.706 76% 

7 KERINCI 58.761 12.331 7.872 64% 

8 TANJAB TIMUR 77.737 56.158 44.072 78% 

9 BATANG HARI 62.277 30.959 26.405 85% 

10 SUNGAI PENUH 51.198 23.621 12.082 51% 

11 MUARO JAMBI 83.216 30.110 18.877 63% 

 TOTAL 1.052.666 268.577 187.354 69,7 % 

Sumber data:  Laporan Seksi Data Kabupaten/Kota Tahun 2014 

Berdasarkan hasil pertemuan evaluasi Program Promosi kesehatan tahun 

2014, pada 11 Kabupaten/Kota bahwa dari jumlah Rumah Tangga yang di Pantau 

268577 (25,52 %)  capaian Rumah Tangga ber-PHBS berjumlah 187364 (69,7 %) dan 

pencapaiannya cukup memuaskan. Di tahun 2014 ini juga telah dilaksanakan 

kampanye  kesehatan  melalui kegiatan Rekor  Muri  dengan jumlah peserta 2.500 

orang dengan menggunakan baju kaos untuk untuk mendorong perilaku hidup bersih 

dan sehat. 

Ada beberapa upaya intervensi yang dilakukan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang PHBS yaitu dengan meningkatkan sosialisasi PHBS di 

media cetak maupun elektronik, melakukan upaya peningkatan Sumber Daya Manusia 

di puskesmas dalam perencanaan PHBS.  Karena Puskesmas adalah ujung tombak 

dalam upaya melakukan pembinaan PHBS di tingkat desa sehingga peran puskesmas 

sangat menentukan keberhasilan dari program PHBS. Kemudian adanya Anggaran 
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Biaya Operasional Kesehatan (BOK) dari pemerintah pusat untuk setiap puskemas yang 

dapat digunakan dalam upaya pembinaan rumah tangga Ber-PHBS.  

Di samping itu Kegiatan lain yang dilakukan adalah dengan melaksanakan 

Lomba Desa/Kelurahan yang Ber-PHBS, dengan lomba ini akan dapat mengadvokasi 

pemerintah daerah untuk mengetahui program PHBS sehingga pada akhirnya akan 

memberikan dampak dari dukungan kebijakan dan anggaran yang dikeluarkan 

pemerintah daerah tersebut. Dari hasil lomba tesebut di hasilkan 2 kategori yang akan 

di ajukan ketingkat nasional  yaitu sebagai berikut: 

1) Lomba PHBS dengan kategori Kabupaten 

a) Juara I Kabupaten Batang Hari 

b) Juara II Kabupaten Merangin 

c) Juara III Kabupaten Kerinci 

2) Untuk Lomba PHBS dengan  kategori Kota  

a) Juara I Kota  Sungai Penuh 

b) Juara II Kota Jambi 

LOMBA TINGKAT NASIONAL 2010 ς 2014 

Pada lomba tingkat nasional Provinsi Jambi banyak mengukir prestasi dalam 

berbagai ajang, hal ini dalam mempercepat  upaya mewujudkan Jambi άEMASέ  2015.  

Hasil Lomba yang diajukan ke tingkat nasional sebagai bukti keberhasilan jambi 

tergambar dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.23  
Hasil Penilaian Lomba Posyandu dan PHBS 

NO TAHUN JENIS LOMBA PRESTASI TEMPAT TIM PENILAI 

1 2 3 4 5 6 

LOMBA POSYANDU TINGKAT NASIONAL 

1 2010 Posyandu Juara  Upakarti 
Utama III 

Posyandu Teratai 
Desa Pematang Lumut  
Kec. Sukarejo Kab. 
Tanjab Barat 

Tim Penilai 
Terpadu 

2 2011 Posyandu Jauara  
Harapan 
Upakarti 
Madya I 

Posyandu Cempaka 
Biru Teluk Serdang 
Kec. Betara Tanjab 
Barat 

Tim Penilai 
Terpadu 

3 2013 Posyandu Juara Harapan 
Upakarti 
Madya I 

Posyandu Bougenvil 
Desa Sungai terap 
Kec. Batara Kab. 
Tanjab Barat 

Tim Penilai 
Terpadu 

LOMBA DESA BER-PHBS TINGKAT  NASIONAL 

1 2012 DESA BER-
PHBS  

Juara  Upakarti 
Utama I 

Desa Aur Duri Kec.  
Pondok Tinggi Kota 
Sungai Penuh 

Tim Penilai 
Terpadu 

2 2013 DESA BER-
PHBS  

Juara  Harapan 
Upakarti 
Madya I 

Kelurahan Kenalai 
Besar Kecamatan Kota 
Baru Kota Jambi 

Tim Penilai 
Terpadu 

 

Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat, Dinas Kesehatan Provinsi Jambi masih melakukan upaya dengan membuat 

program SMS sehat bekerjasama dengan PT. Telkomsel dengan jumlah penerima 

pesan sebanyak 2400 orang dan telah berlangsung selama 3 tahun (2012 s/d 2014). 

Juga melakukan kerjasama dengan PT. SARI ADITYA LOKA 1 (PT. SAL 1) yang berlokasi 

di Desa Muara Delang Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan Posyandu yang dilaksanakan pada tahun 2014. Sehingga 

di harapkan dapat memberikan informasi tentang PHBS yang dapat diterima di 

Handphone kader yang akan di sebarluaskan kepada masyarakat desa khususnya di 

kelompok  pengajian. 
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Tabel 4.24  
Hasil Sekolah Dasar yang Mempromosikan Kesehatan  

di Provinsi Jambi Tahun 2014 

NO 
KABUPATEN/K

OTA 

JUMLAH SEKOLAH DASAR 
JUMLAH SEKOLAH  DASAR 

YANG MELAKSANAKAN 
UKS DAN PROMKES 

% SEKOLAH 
YANG 

MEMPROMOSI
KAN 

KESEHATAN 
Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Sarolangun 272 102 374 102 0 102 27% 

2 Muaro Jambi 231 38 269 125 7 132 49% 

3 Kerinci 72 0 72 39 2 41 57% 

4 Sungai Penuh 198 34 232 198 26 224 97% 

5 Batang Hari 195 51 246 152 28 180 73% 

6 Bungo 304 0 304 304 0 304 100% 

7 Merangin 254 30 284 244 28 272 96% 

8 Tanjab Barat 223 3 226 223 2 225 100% 

9 Tanjab Timur 215 4 219 215 0 215 98% 

10 Tebo 210 2 212 210 2 212 100% 

11 Kota Jambi 244 3 247 244 0 244 99% 

  TOTAL 2418 267 2685 2056 95 2151 80,11 

Sumber data: Laporan Seksi Data Kabupaten/Kota Tahun 2014 

Berdasarkan hasil pertemuan evaluasi Program Promosi Kesehatan tahun 

2014, 11 Kabupaten/Kota bahwa dari jumlah Sekolah  yang ada 2418 Sekolah Dasar 

Negeri yang mempromosikan kesehatan 2.056 (85%) dan Sekolah Dasar Swasta 

berjumlah 95 capaian. Capaian Sekolah yang mempromosikan kesehatan saat ini 

berjumlah 2.151 (80,11 %), namun pencapaiannya cukup memuaskan dibandingkan 

dengan hasil capaian tahun 2013 (30 %) sedangkan tahun 2014 mencapai target (35 %) 

dan Realisasi  (80,11 % ). 
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Tabel 4.25  
Data Kualifikasi Posyandu Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jambi Tahun 2014 

No 
KABUPATEN/ 

KOTA 
Jumlah 

Posyandu 

TINGKATAN POSYANDU Posyandu 
Aktif 

 Pratama Madya Purnama Mandiri 

1 SAROLANGUN 302 31 131 107 33 302 

2 KOTA JAMBI  288 21 167 100 0 288 

3 TEBO 72 21 42 9 0 72 

4 MUARO JAMBI 444 5 224 178 37 444 

5 BUNGO 279 53 113 86 27 279 

6 KERINCI 405 127 125 86 67 405 

7 
TANJAB 
BARAT 

293 3 106 127 57 293 

8 BATANGHARI 101 20 54 24 3 101 

9 
TANJAB 
TIMUR 

300 17 130 120 33 300 

10 MERANGIN 375 89 168 95 23 375 

11 
SUNGAI 
PENUH 

374 40 153 155 26 374 

  TOTAL 3233 427 1413 1087 306 3233 

Sumber data: Laporan Seksi Data Kabupaten/Kota  Tahun 2014 

 

Berdasarkan pertemuan hasil evaluasi program promosi kesehatan tahun 

2014, 11 Kabupaten/Kota bahwa dari jumlah Posyandu yang ada 3.233, strata 

Posyandu yang paling tinggi Madya (1.413) dan yang kedua  Purnama (1.087), 

pencapaiannya cukup mengembirakan. Jumlah kebijakan teknis kegiatan promosi 

kesehatan yang terintegrasi dengan program pembangunan bidang kesehatan 11 

Kabupaten/Kota yang menetapkan kebijakan yang berwawasan kesehatan yang 

mendukung kegiatan program pembangunan bidang kesehatan. 

3) Kegiatan Semua Mengejar Sehat (SMS) Sehat 

Kegiatan SMS Sehat adalah merupakan pengembangan Media Informasi 

berbasis elektronik yang menggunakan Handpone (HP) yang dikembangkan bermitra 
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dengan Telkomsel mulai dari tahun 2012 dan sampai tahun 2014  yang masih 

berlangsung sampai triwulan ke III tahun 2014, dan hal ini belum dapat kami tunjukan 

secara akurat dan optimal hasilnya karena belum melaksanakan evalusi dengan secara 

seksama dan dukungan dana untuk itu belum tersedia, mestinya untuk mendatang 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut supaya mendapat gambaran keberhasilan yang 

lebih akurat dan maksimal. 

Walaupun demikian, dari anggaran yang  sangat terbatas ini kami tetap 

berupaya agar program SMS Sehat ini tetap berproses terus menerus dan sampai saat 

ini, media komunikasi ini telah merambah pengetahuan dan pengalaman para kader 

kesehatan, kader PKK dan Tokoh masyarakat serta para Kepala Desa dan masyarakat 

umum se-Provinsi Jambi, pada tahun 2012 sebanyak 940 orang dan meningkat 

menjadi 2.000 orang di tahun 2013  dan di tahun 2014 meningkat lebih dari 3.500 

orang,  hal ini sebagai kelanjutan untuk meneruskan program tersebut dengan 

menggunakan sistem yang sudah dibangun, yang sudah ada dan ditambah dengan 

pengembangan kartu pribadi yang dimiliki oleh masing-masing kader dan masyarakat 

lainnya.  

Ditahun 2015 ini akan diajukan sebagai nominasi untuk pelayanan Publik 

Bidang Kesehatan dari Pemerintah Provinsi Jambi, mudah-mudahan menjadi unggulan 

kita bersama, berdaya guna dan berhasil guna dengan baik. Pemberdayaan 

masyarakat untuk hidup bersih dan sehat terus berlangsung berkolaborasi dengan 

semua SKPD terkait dari 11 Kabupaten/Kota Dinas Kesehatan di Provinsi Jambi  baik 

dalam melakukan Pembinaan maupun pelatihan para Kader Kesehatan sehingga 

sampai saat ini telah melatih kader sebanyak  3.456 orang sehingga menjadi suatu 

kekuatan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat untuk hidup sehat.  

B. Program Perbaikan Gizi Masyarakat 

Upaya perbaikan gizi masyarakat sebagaimana disebutkan di dalam Undang-

undang Kesehatan No. 36 tahun 2009 bertujuan untuk meningkatkan mutu gizi 

perseorangan dan masyarakat, antara lain melalui perbaikan pola konsumsi makanan, 
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perbaikan perilaku sadar gizi dan peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi dan 

kesehatan sesuai dengan kemajuan ilmu teknologi. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2010 - 2014 telah 

menetapkan 4 sasaran pembangunan kesehatan yaitu: 

1) Meningkatkan umur harapan hidup 

2) Menurunkan angka kematian bayi 

3) Menurunkan angka kematian ibu dan  

4) menurunkan prevalensi gizi kurang sebesar 15% pada tahun 2015.  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Daerah (Riskesdas, 2010) dimana diperoleh 

besaran masalah gizi masyarakat di Provinsi Jambi untuk prevalensi gizi kurang indeks 

(BB/U) sebesar 19,6%, prevalensi kurus indeks (BB/TB) sebesar 20% dan prevalensi 

pendek (TB/U) sebesar 30,2%. 

Tabel 4.26  
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RiskesdasTahun 2010 di Provinsi Jambi 

NO TAHUN/INDIKATOR 
KONDISI 
SAAT INI 

TARGET CAPAIAN 

2011 2012 2013 2014 2015 

        
1 Gizi Kurang 19.6 18.5 18 17 16 15 
 (Berat badan kurang menurut umur)       
2 Kurus 20.0 19 18 17 16 15 

 
(Berat badan kurang menurut tinggi 
badan) =Akut 

      

3 Pendek 30.2 30 29 28 27 26 

 
(Tinggi Badan Rendah menurut umur) = 
Kronis 

      

 

Untuk menurunkan masalah tersebut diatas telah dibuat RPJMD dan Renstra 

2011- 2015 seperti dapat dilihat pada Tabel 4.27. 
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Tabel 4.27  
Capaian Indikator dalam Renstra  

Dinas Kesehatan Provinsi Jambi 2010-2015 

No INDIKATOR 
TARGET (%) 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 Persentase balita gizi buruk yang mendapatkan perawatan 100 100 100 100 100 

2 Persentase bayi usia 0-6 bulanmendapat asi eksklusif 57 58 59 60 61 
3 Cakupan rumah tangga yangmengkonsumsi garam 

beryodium 
91 92 93 94 95 

4 Persentase 6-59 bulan dapat kapsul vitamin a 84 85 86 87 88 
5 Persentase ibu hamil mendapat Fe 90 tablet 71 72 73 74 75 
6 Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan survailans 

gizi 
100 100 100 100 100 

7 Persentase balita yang ditimbang berat badannya 65 66 67 68 69 

8 Persentase penyediaan bufferstok Maknan Pendamping Air 
Susu Ibu (MP-ASI) 

6 7 8 9 10 

 

Dasar pelaksanaan program perbaikan gizi  masyarakat pada Dinas Kesehatan 

Provinsi Jambi  dituangkan di dalam Perda: Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Jambi dan Pergub Nomor 30 Tahun 2008 tentang 

Tugas pokok dan Fungsi Dinas Daerah Provinsi Jambi termasuk salah satunya Seksi Gizi 

Masyarakat pada Bidang Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan 

Provinsi Jambi.  

Di bawah ini disajikan beberapa hasil cakupan program perbaikan gizi 

masyarakat dari bulan Januari-November 2014 dari 11 Kabupaten/Kota se-Provinsi 

Jambi. 
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1) Cakupan Penimbangan Anak 0 ς 23 Bulan 

Tabel 4.28  
Hasil Pelaksanaan Pemantauan Pertumbuhan Balita 

di Provinsi Jambi Tahun 2014 

NO 
KABUPATEN/K

OTA 
S K D N T 0 B 

1 KERINCI 26,785 22,456 17,644 15,235 604 1,208 598 

2 SEI. PENUH 9,364 9,364 7,917 7,384 138 185 209 

3 MERANGIN 34,369 31,877 23,415 18,388 1,760 1,292 1,012 

4 SAROLANGUN 19,991 19,977 19,287 16,866 1,300 573 548 

5 BATANG HARI 26,495 25,918 21,370 18,154 1,077 1,515 608 

6 MA JAMBI 32,345 32,345 29,188 25,060 1,076 2,254 747 

7 TJ. TIMUR 18,628 17,268 15,058 13,013 831 814 365 

8 TJ  BARAT 21,606 20,289 18,447 16,877 437 646 490 

9 TEBO 29,629 29,506 19,406 16,007 1,057 1,866 707 

10 BUNGO 29,361 28,663 23,455 19,486 1,373 1,848 614 

11 JAMBI 49,483 47,362 31,517 23,704 3,074 3,464 653 

 PROVINSI 298,055 285,024 226,703 190,173 12,727 15,666 6,551 

 

NO 
KABUPATEN/ 

KOTA 
5Ω BGM 2T D/S bκ5Ω N/S K/S BGM/D 

1 KERINCI 15,838 66 42 65.87 96.19 56.88 83.84 0.24 

2 SEI. PENUH 7,522 94 29 84.55 98.16 78.86 100.00 0.37 

3 MERANGIN 21,112 247 82 68.13 87.10 53.50 92.75 0.35 

4 SAROLANGUN 18,166 79 86 96.48 92.84 84.37 99.93 0.45 

5 BATANG HARI 19,247 241 66 80.66 94.32 68.52 97.82 0.31 

6 MA JAMBI 26,187 150 49 90.24 95.69 77.48 100.00 0.17 

7 TJ. TIMUR 13,880 110 77 80.84 93.76 69.86 92.70 0.51 

8 TJ.  BARAT 17,311 126 51 85.38 97.49 78.11 93.90 0.28 

9 TEBO 16,833 67 15 65.50 95.09 54.03 99.58 0.07 

10 BUNGO 20,992 108 34 79.89 92.83 66.37 97.62 0.14 

11 JAMBI 27,399 260 162 63.69 86.51 47.90 95.71 0.52 

 PROVINSI 204,487 1,547 693 76.06 93.00 63.80 95.63 0.31 

Sumber: Laporan Bulanan Gizi Januari ς November Kabupaten/Kota Tahun 

2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil pelaksanaan pemantauan pertumbuhan 

balita di Provinsi Jambi dimana diperoleh hasil untuk cakupan partipasi masyarakat 

(D/S) sebesar 76,06%, sudah mencapai target Provinsi Jambi sebesar 67%. 
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2) Jumlah Kasus Gizi Buruk di Provinsi Jambi Tahun 2014 

Pada tabel di bawah ini disajikan hasil pelacakan kasus gizi buruk di Provinsi 

Jambi tahun  2014, yang diukur berdasarkan indeks BB/TB (Tinggi Badan/Berat Badan) 

Tabel 4.29  
Jumlah Kasus Gizi Buruk Berdasarkan Hasil laporan Kasus 

di Provinsi Jambi  Tahun 2014 

No 
Kabupaten/K

ota 
Jumlah Kasus 

(Orang) 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
Meninggal 

(Orang) 

Pindah 

Lk Pr  

1 Kerinci 8 2 6 1 0 

2 Kota Sungai 
Penuh 

2 2 0 0 0 

3 Merangin 17 6 11 1 0 

4 Sarolangun 12 8 4 1 0 

5 Bungo 2 1 1 0 0 

6 Tebo 12 5 7 2 1 

7 Batanghari 5 3 2 0 0 

8 Tanjab Timur 4 2 2 1 0 

9 Tanjab Barat 2 0 3 0 0 

10 Kota Jambi 8 2 6 1 1 

11 Muaro Jambi 7 5 2 0 0 

 Jumlah 79 36 44 7 2 

 

Pada tabel di atas dari hasil laporan bulanan kasus gizi buruk di Provinsi Jambi 

dapat dilihat jumlah kasus gizi buruk di Provinsi Jambi sebesar 79 Kasus pada tahun 

2014 sebanyak 7 orang meninggal. Jumlah penderita gizi buruk (sangat kurus) 

berdasarkan laporan yang diterima cenderung menurun dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. 

Penyebab terjadinya kasus gizi buruk pada balita di Provinsi Jambi pada Tahun 

2014 disebabkan oleh pola asuh, pneumoni, kelainan syarat, TB paru, BBLR 

hidrocepalus, brain atropi, microcepalus, kelainan jantung dan down sindrom sedang 

meninggal disebabkan karena BBLR, Pneumonia dan Jantung. 

3) Cakupan Pemberian Tablet Besi Kepada Ibu Hamil di Provinsi Jambi Tahun 

2014 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat cakupan pemberian tablet tambah darah 

kepada ibu hamil, tujuan pemberian tablet tambah darah adalah untuk mencegah 
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terjadinya Anemia Gizi Besi (AGB) pada ibu hamil, selain itu juga bertujuan untuk 

menurunkan AKI dan AKB pada saat persalinan. 

Tabel 4.30  
Cakupan Pemberian Tablet Besi (Fe) 

Kepada Ibu Hamil Tahun 2014 

Sumber: Laporan Bulanan Gizi Januari ς November Kabupaten/Kota Tahun 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan pemberian tablet tambah darah 

kepada ibu hamil  untuk Fe1 sebesar 78,55 % dan Fe3 sebesar 75,97 %, cakupan ini 

masih jauh di bawah target indikator yang telah ditetapkan pada tahun 2014 yaitu 

sebesar 74%. 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A 

pada bayi umur 6 ς 11 bulan, pemberian vitamin A pada bayi bertujuan untuk 

mencegah buta senja, meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit dll. 

Pada tabel di bawah di bawah ini dapat dilihat cakupan pemberian kapsul 

vitamin A pada bayi umur 6 ς 11 bulan, pemberian vitamin A pada bayi bertujuan 

untuk mencegah buta senja, meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit dll. 

NO KABUPATEN/KOTA 
JUMLAH 

IBU HAMIL 

CAKUPAN PEMBERIAN TABLET BESI 
PADA IBU HAMIL 

Fe1 Fe3 

N % n % 

1 KERINCI 4,830 4,107 85.03 3,793 78.53 

2 KOTA SEI. PENUH 2,077 1,416 68.18 1,337 64.37 

3 MERANGIN 9,289 7,151 76.98 6,556 70.58 

4 SAROLANGUN 6,243 5,326 85.31 4,945 79.21 

5 BATANG HARI 5,765 4,012 69.59 3,946 68.45 

6 MUARO JAMBI 9,567 6,880 71.91 8,534 89.20 

7 TANJAB TIMUR 4,180 3,531 84.47 3,143 75.19 

8 TANJAB BARAT 7,806 6,429 82.36 6,027 77.21 

9 TEBO 7,612 6,194 81.37 5,484 72.04 

10 BUNGO 7,511 6,226 82.89 5,634 75.01 

11 KOTA JAMBI 16,081 12,323 76.63 12,110 75.31 

 PROVINSI 80,961 63,595 78.55 61,509 75.97 
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Tabel 4.31  
Cakupan Pemberian Kap. Vit. A pada Bayi Usia ( 6 -11 Bulan)  

Tahun 2014 

NO KAB/ 
KOTA 

 

SASARAN 
BAYI 

6 -11 Bln 

Cakupan Bulan 
Februari 

SASARAN 
BAYI 

6 -11 Bln 

Cakupan Bulan 
Agustus 

N %  % 

1 KERINCI 2,325 2,079 89.4 2,084 1,875 89.97 

2 SEI. PENUH 699 694 99.3 495 485 97.98 

3 MERANGIN 4,326 3,459 80.0 4,326 2,621 60.59 

4 SAROLANGUN 2,931 2,904 99.1 3,034 2,946 97.10 

5 BATANG HARI 2,672 2,587 96.8 2,889 2,853 98.75 

6 MUARO JAMBI 8,692 8,226 94.6 8,695 8,261 95.01 

7 TJ  TIMUR 2,254 2,095 92.9 1,964 1,837 93.53 

8 TJ BARAT 3,589 3,342 93.1 3,587 3,406 94.95 

9 TEBO 3,537 3,257 92.1 3,964 3,956 99.80 

10 BUNGO 3,702 3,340 90.2 3,702 3,300 89.14 

11 KOTA JAMBI 3,542 3,767 106.4 6,165 5,963 96.72 

 PROVINSI 38,269 35,750 93.4 40,905 37,503 91.68 

Sumber: Laporan 6 Bulan Gizi bulan Februari dan Agustus 2014 

Pada tabel  di atas dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A kepada 

bayi umur 6 ς 11 bulan, dimana untuk Provinsi Jambi cakupan bulan Februari sebesar 

93,4 %, dan Agustus 91,68%, Target indikator tahun 2014 sebesar 87%, sudah 

mencapai target. 
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Tabel 4.32  
Cakupan Pemberian Kapsul Vitamin A pada Anak Balita  

(12 - 59 Bulan) Tahun 2014 

NO 
KABUPATEN / 

KOTA 

SASARAN 
ANAK 
BALITA 
12 ς 59  

BLN 

Cakupan Bulan 
Februari 

SASARAN 
ANAK 
BALITA 
12 ς 59  

BLN 

Cakupan Bulan 
Agustus 

n % n % 

1 KERINCI 23,076 20,807 90.17 21,803 17,400 79.81 

2 SEI PENUH 7,552 6,676 88.40 7,445 6,680 89.72 

3 MERANGIN 33,583 23,650 70.42 33,583 20,547 61.18 

4 SAROLANGUN 16,281 15,889 97.59 16,829 16,066 95.47 

5 BATANG HARI 20,284 19,908 98.15 19,868 19,416 97.72 

6 MUARO JAMBI 28,603 27,545 96.30 28,603 27,207 95.12 

7 TJ TIMUR 15,834 13,547 85.56 15,378 14,244 92.63 

8 TJ BARAT 18,111 16,254 89.75 16,688 14,955 89.62 

9 TEBO 25,130 22,476 89.44 26,398 26,293 99.60 

10 BUNGO 23,701 21,468 90.58 23,701 21,208 89.48 

11 KOTA JAMBI 19,816 18,026 90.97 38,899 35,464 91.17 

 PROVINSI 231,971 206,246 88.91 249,195 219,480 88.08 

Sumber: Laporan 6 Bulanan Gizi  bulan Februari dan Agustus 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A kepada 

anak balita umur 12 ς 59 bulan, dimana cakupan pada bulan februari sebesar 88,91 % 

dan bulan agustus 88,08%,  target indikator Provinsi Jambi tahun 2014 sebesar  87 %, 

belum mencapai target. 



Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban  91 
(LKPJ) Gubernur Jambi Tahun 2014 

Tabel 4.33  
Cakupan Pemberian Kapsul Vitamin A 

pada Anak Balita (6 - 59 Bulan) Tahun 2014 

NO KABUPATEN/KOTA 
SASARAN ANAK 

BALITA 
6 ς 59  BLN 

Cakupan Tahun 2013 

n % 

1 KERINCI 12,004 9,689 80.7 

2 SUNGAI PENUH 4,021 3,635 90.4 

3 MERANGIN 18,955 11,794 62.2 

4 SAROLANGUN 9,906 9,496 95.9 

5 BATANG HARI 11,324 11,068 97.7 

6 MUARO JAMBI 18,648 17,725 95.1 

7 TANJAB TIMUR 8,744 8,105 92.7 

8 TANJAB BARAT 10,138 9,165 90.4 

9 TEBO 15,074 14,950 99.2 

10 BUNGO 13,702 12,264 89.5 

11 KOTA JAMBI 21,876 20,165 92.2 

 PROVINSI 144,391 128,053 88.7 

Sumber: Laporan Bulan vitamin tahun 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A pada 

anak balita usia 6 ς 59 bulan sebesar 88,87% target indikator pembinaan gizi 

masyarakat tahun 2014 sebesar 87% belum tercapai. 

4) Cakupan Pemberian Kapsul Vitamin A  Kepada Bayi, Balita dan Ibu Nifas di 

Provinsi Jambi 

Pada tabel di bawah di bawah ini dapat dilihat cakupan pemberian kapsul 

vitamin A pada bayi umur 6 ς 11 bulan, pemberian vitamin A pada bayi bertujuan 

untuk mencegah buta senja, meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit dll. 

Pada tabel di bawah di bawah ini dapat dilihat cakupan pemberian kapsul 

vitamin A pada bayi umur 6 ς 11 bulan, pemberian vitamin A pada bayi bertujuan 

untuk mencegah buta senja, meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit dll. 
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Tabel 4.34  
Cakupan Pemberian Kap. Vit. A pada Bayi Usia ( 6 -11 Bulan)  

Tahun 2014 

NO 
KAB/ 
KOTA 

SASARAN 
BAYI 

6 -11 Bln 

Cakupan Bulan 
Februari 

SASARAN 
BAYI 

6 -11 Bln 

Cakupan Bulan 
Agustus 

N % N % 

1 KERINCI 2,325 2,079 89.4 2,084 1,875 89.97 

2 SEI. PENUH 699 694 99.3 495 485 97.98 

3 MERANGIN 4,326 3,459 80.0 4,326 2,621 60.59 

4 SAROLANGUN 2,931 2,904 99.1 3,034 2,946 97.10 

5 BATANG HARI 2,672 2,587 96.8 2,889 2,853 98.75 

6 MUARO JAMBI 8,692 8,226 94.6 8,695 8,261 95.01 

7 TJ  TIMUR 2,254 2,095 92.9 1,964 1,837 93.53 

8 TJ BARAT 3,589 3,342 93.1 3,587 3,406 94.95 

9 TEBO 3,537 3,257 92.1 3,964 3,956 99.80 

10 BUNGO 3,702 3,340 90.2 3,702 3,300 89.14 

11 KOTA JAMBI 3,542 3,767 106.4 6,165 5,963 96.72 

 PROVINSI 38,269 35,750 93.4 40,905 37,503 91.68 

Sumber: Laporan 6 Bulan Gizi bulan Februari dan Agustus 2014 

Pada tabel  di atas dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A kepada 

bayi umur 6 ς 11 bulan, dimana untuk Provinsi Jambi cakupan bulan Februari sebesar 

93,4 %, dan Agustus 91,68%, Target indikator tahun 2014 sebesar 87%, sudah 

mencapai target. 
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Tabel 4.35  
Cakupan Pemberian Kapsul Vitamin A pada Anak Balita 

( 12 - 59 Bulan) Tahun 2014 

NO 
KABUPATEN / 

KOTA 

SASARAN 
ANAK BALITA 
12 ς 59  BLN 

Cakupan Bulan 
Februari 

SASARAN 
ANAK 
BALITA 
12 ς 59  

BLN 

Cakupan Bulan 
Agustus 

n % n % 

1 KERINCI 23,076 20,807 90.17 21,803 17,400 79.81 

2 SEI PENUH 7,552 6,676 88.40 7,445 6,680 89.72 

3 MERANGIN 33,583 23,650 70.42 33,583 20,547 61.18 

4 SAROLANGUN 16,281 15,889 97.59 16,829 16,066 95.47 

5 BATANG HARI 20,284 19,908 98.15 19,868 19,416 97.72 

6 MUARO JAMBI 28,603 27,545 96.30 28,603 27,207 95.12 

7 TJ TIMUR 15,834 13,547 85.56 15,378 14,244 92.63 

8 TJ BARAT 18,111 16,254 89.75 16,688 14,955 89.62 

9 TEBO 25,130 22,476 89.44 26,398 26,293 99.60 

10 BUNGO 23,701 21,468 90.58 23,701 21,208 89.48 

11 KOTA JAMBI 19,816 18,026 90.97 38,899 35,464 91.17 

 PROVINSI 231,971 206,246 88.91 249,195 219,480 88.08 

Sumber: Laporan 6 Bulanan Gizi  bulan Februari dan Agustus 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A kepada 

anak balita umur 12 ς 59 bulan, dimana cakupan pada bulan februari sebesar 88,91 % 

dan bulan agustus 88,08%,  target indikator Provinsi Jambi tahun 2014 sebesar  87 %, 

belum mencapai target. 



94  Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban 
  (LKPJ) Gubernur Jambi Tahun 2014 

Tabel 4.36  
Cakupan Pemberian Kapsul Vitamin A  

pada Anak Balita (6 - 59 Bulan) Tahun 2014 

NO KABUPATEN/KOTA 
SASARAN ANAK 

BALITA 
6 ς 59  BLN 

Cakupan Tahun 2013 

n % 

1 KERINCI 12,004 9,689 80.7 

2 SUNGAI PENUH 4,021 3,635 90.4 

3 MERANGIN 18,955 11,794 62.2 

4 SAROLANGUN 9,906 9,496 95.9 

5 BATANG HARI 11,324 11,068 97.7 

6 MUARO JAMBI 18,648 17,725 95.1 

7 TANJAB TIMUR 8,744 8,105 92.7 

8 TANJAB BARAT 10,138 9,165 90.4 

9 TEBO 15,074 14,950 99.2 

10 BUNGO 13,702 12,264 89.5 

11 KOTA JAMBI 21,876 20,165 92.2 

 PROVINSI 144,391 128,053 88.7 

Sumber: Laporan Bulan vitamin tahun 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A pada 

anak balita usia 6 ς 59 bulan sebesar 88,87% target indikator pembinaan gizi 

masyarakat tahun 2014 sebesar 87% belum tercapai. 

5) Pemberian Vitamin A pada Ibu Nifas 

Vitamin A pada ibu nifas diberikan sebanyak 2 (dua) kapsul, kapsul pertama 

diberikan segera pada hari pertama setelah melahirkan dan kapsul kedua diberikan 

pada hari kedua setelah melahirkan. 
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Tabel 4.37  
Cakupan ibu nifas yang mendapatkan kapsul 

vitamin A  Tahun 2014 

No. Kabupaten/Kota 

JUMLAH IBU NIFAS YANG MENDAPATKAN 
KAPSUL VITAMIN A 

Saran n % 

1 KERINCI 3,111 3,111 100.0 

2 SEI PENUH 1,236 1,236 100.0 

3 MERANGIN 4,871 4,871 100.0 

4 SAROLANGUN 3,880 3,880 100.0 

5 BATANG HARI 3,595 3,595 100.0 

6 MUARO JAMBI 787 787 100.0 

7 TJ TIMUR 2,481 2,481 100.0 

8 TJ BARAT 4,736 4,641 98.0 

9 TEBO 4,240 4,240 100.0 

10 BUNGO 4,374 4,340 99.2 

11 KOTA JAMBI 8,095 7,735 95.6 

 PROVINSI 41,406 40,917 98.8 

Sumber: Laporan Bulan vitamin tahun 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan pemberian kapsul vitamin A pada ibu 

nifas, dimana cakupan ibu nifas mendapatkan kapsul vitaminA sebesar 98,8%. 

6) Cakupan  Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi Usia 0 ς 6 Bulan 

Pada tabel di bawah ini disajikan jumlah ibu yang memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayi usia 0-6 bulan, definisi pemberian ASI secara eksklusif adalah memberikan 

ASI saja kepada bayi usia 0-6 bulan tanpa makanan lain. 
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Tabel 4.38  
Cakupan  Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi Usia 0 ς 6 Bulan 

Tahun 2014 

NO 
KABUPATEN/ 

KOTA 
V (Asi saja) 

X ( sudah diberi 
MPASI) 

A (tidak 
dating) 

V/V+X) x 
100% 

1 KERINCI 1,047 315 132 76.86 

2 SEI. PENUH 254 269 97 48.57 

3 MERANGIN 1,104 249 68 81.62 

4 SAROLANGUN 1,309 249 273 84.04 

5 BATANG HARI 1,213 252 36 82.79 

6 MA.  JAMBI 3,143 1,342 508 70.08 

7 TJB TIMUR 629 454 135 58.06 

8 TJB BARAT 1,102 264 103 80.67 

9 TEBO 1,175 742 206 61.31 

10 BUNGO 1,173 635 182 64.90 

11 JAMBI 1,659 1,013 610 62.10 

 PROVINSI 13,806 5,782 1,993 70.48 

Sumber: Laporan 6 bulanan gizi Februari dan Agustus Tahun 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan pemberian ASI Eksklusif di Provinsi 

Jambi dimana cakupan ASI Eksklusif usia 0 ς 6 bulan sebesar 70,48 %, target cakupan 

indikator pembinaan gizi masyarakat tahun 2014 sebesar 59% belum tercapai. 

7) Cakupan Pemberian Garam Beryodium Tahun 2013 di  Provinsi Jambi 

Pada tabel di bawah ini disajikan  hasil pemantauan garam beryodium di  11 

Kabupaten/Kota se-Provinsi Jambi. Pemantauan garam beriodium bertujuan untuk 

melihat konsumsi garam beriodium di tingkat rumah tangga.  
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Tabel 4.39  
Hasil Pemantauan Garam Beryodium tahun 2014 di Provinsi Jambi 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah RT yg 

Diperiksa 
Putih 

Ungu 
Pucat 

Ungu 
Pekat 

% RT 
mengkonsumsi 

Garam Beryodium 

1 KERINCI 3,106 55 318 2,734 98.25 

2 SUNGAI PENUH 3,005 65 238 2,703 97.85 

3 MERANGIN 2,886 34 572 2,278 98.75 

4 SAROLANGUN 3,016 35 225 2,748 98.56 

5 BATANG HARI 6,702 2 - 6,667 99.47 

6 MUARO JAMBI 3,209 1 19 3,189 99.97 

7 TANJAB TIMUR 3,563 5 18 3,537 99.78 

8 TANJAB BARAT 4,425 6 17 4,390 99.60 

9 TEBO 2,439 52 298 2,090 97.87 

10 BUNGO 3,277 94 422 2,780 97.70 

11 KOTA JAMBI 863 - 15 848 99.94 

 PROVINSI 36,489 345 2,140 33,961 98.94 

Sumber: Laporan 6 bulanan gizi Februari dan Agustus Tahun 2014 

Pada tabel di atas dapat dilihat cakupan rumah tangga yang mengkonsumsi 

garam baik dan tidak baik, garam  yang berwarna putih hasil tes sebanyak  345 rumah 

tangga, ungu pucat 2.140 rumah tangga, ungu pekat 33.961 rumah tangga, sedangkan 

persentase rumah tangga yang mengkonsumsi garam beriodium sebesar 98,94%, 

dimana ini sudah mencapai target sebesar 98%. 

8) Pencapaian Kinerja 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam menimbang balita dari tahun 2011 

sampai tahun 2014 mengalami peningkatan, dimana  pada tahun 2014 ( 76,06%) telah 

mencapai target indikator tahunan  (D/S = 67%), bahkan telah mencapai target RPJMD 

2015 (D/S = 69%). 

Jumlah kasus gizi buruk di Provinsi Jambi tahun 2014 sebanyak 79 kasus dan 

sebanyak 7 orang meninggal. Semua kasus gizi buruk mendapat perawatan (100%), 

adapun perawatan yang diberikan berupa rawat inap atau rawat jalan. Bagi penderita 

pasca perawatan pemerintah Provinsi Jambi memberikan bantuan berupa formula 

pemulihan yang diberikan kepada 30 anak. Jumlah penderita gizi buruk yang 
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meninggal pada tahun 2014 sebanyak 7 orang, dengan demikian terjadi  penurunan 

dibandingkan  tahun 2013 (6 orang) dan 2012 (63 orang). 

Penyebab terjadinya kasus gizi buruk pada balita di Provinsi Jambi disebabkan 

oleh masalah konsumsi yang kurang, kelainan kongenital dan atau adanya infeksi 

seperti:  kecacingan, pneumoni, TB paru, kelainan jantung, tallasemia, katarak, BBLR 

dan ISPA.  Masalah lain yang ditemukan masih rendahnya kemampuan dan 

pengetahuan orang tua dalam mengasuh anak terutama dalam hal pemberian makan, 

kesehatan perorangan dan kesehatan lingkungan akibat kemiskinan.  

C. Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin (Jaminan Kesehatan)  

1) Kepesertaan PBI  Tahun 2014 

Peserta PBI adalah masyarakat miskin dan tidak mampu. Pada saat 

diluncurkan dengan nama Jamkesmas tahun 2008, Provinsi Jambi mendapat kuota 

784.842 jiwa. Pengisian data peserta berdasarkan kuota  tersebut, dilakukan 

pendataan oleh aparatur di Kabupaten dan Kota, dan berdasarkan data tersebut 

ditetapkan oleh Bupati dan Walikota. Data kepesertaan ini tetap sampai tahun 2012 

sampai keluarnya data yang ditetapkan oleh Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan (TNP2K) yang berasal pendataan oleh BPS tahun 2011, dan ditetapkan 

Kemenkes RI menjadi kepesertaan baru Jamkesmas tahun 2012, yang mana kartunya 

berlaku pada tahun 2013. Pada tahun 2014 di rubah menjadi PBI (Penerima Bantuan 

Iuran) seperti tergambar dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.40  
Kepersertaan Penerima bantuan Iuran Kabupaten Kota 

NO 
KABUPATEN/K

OTA 
KEPESERTAAN 

2008 
KEPESERTAAN 

2012 
KEPESERTAAN 

2013 (TAMBAHAN) 

 TOTAL 
KEPESERTAAN 

2013  

1 2 3 4 5 6 

1 KOTA JAMBI 92,902 135,389 5,624 141,013 
2 KERINCI 72,264 76,709 4,809 81,518 

3 KOTA SUNGAI 
PENUH 

26,643 15,474 2,219 17,693 

4 MERANGIN 86,949 64,283 8,631 72,914 

5 BATANGHARI 69,032 64,402 5,003 69,405 

6 TANJUNG 
JABUNG BARAT 

72,937 73,662 5,101 78,763 

7 BUNGO  63,886 54,725 6,223 60,948 

8 SAROLANGUN  85,908 89,006 4,179 93,185 

9 TEBO  62,436 58,108 4,174 62,282 

10 MUARO JAMBI  76,004 81,303 7,674 88,977 

11 TANJUNG 
JABUNG TIMUR  

75,881 51,324 3,535 54,859 

TOTAL 784,842 764,385 57,172 821,557 
 

Kepesertaan Jamkesmas tahun 2013 terjadi kenaikan sebesar 36.715 jiwa 

dibanding tahun sebelumnya. Namun terdapat penurunan di 5 (lima) Kabupaten Kota 

yakni Kabupaten Merangin, Bungo, Tebo, Tanjung Jabung Timur dan Kota Sungai 

Penuh. 

2) Kepesertaan  JAMKESDA KABUPATEN/KOTA  

Pada tabel di bawah ini tergambar kepersertaan jaminan kesehatan daerah 

Kabupaten Kota dan Jaminan kesehatan Provinsi (Samisake). 
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Tabel 4.41  
Kepersertaan Jamkesmasda dan alokasi Pembiayaan 

No Kabupaten/Kota 
KEPESERTAAN JAMKESMASDA ALOKASI PEMBIAYAAN  

SAMISAKE JAMKESDA SAMISAKE JAMKESDA 

1 KOTA JAMBI 4.182 23.717 671.755.726 3.526.664.850 

2 KERINCI 3.082 13.828 1.600.000.000 2.190.000.000 

3 SEI PENUH - 8.434 - 3.072.000.000 

4 SAROLANGUN 6.159 7.750 3.478.534.000 710.440.650 

5 MERANGIN 6.821 6.800 2.000.040.000 2.000.000.000 

6 MUARO BUNGO 8.434 dalam 
samisake 

1.785.000.000 2.500.000.000 

7 TEBO 5.300 5.400 1.200.000.000 1.260.000.000 

8 TANJAB BARAT 9.379 17.825 1.420.000.000 2.556.800.000 

9 TANJAB TIMUR 6.360 dalam 
samisake 

923.000.000 950.000.000 

10 BATANG HARI dalam 
jamkesda 

54.761 4.592.364.000 4.592.364.000 

11 MUARA JAMBI 4.005 10.000 923.953.500 2.307.000.000 

  Jumlah 3.722 148.515 18.594.647.226 25.665.269.500 

  Total 202.237 44.259.916.726 

 

Intergrasi Jamkesda (PBI-APBD) baru mencapai 39,489 jiwa  yang berasal  4 

Kabupaten/Kota) 

3) Kabupaten/Kota yang Telah Menyusun Juknis JAMKESMASDA 2014 

Pada tahun 2014, Dana Jamkesmasda samisake, di kelola oleh kabupaten dan 

kota dalam provinsi jambi, dimana Kabupaten kota diminta untuk dapat menyusun 

petunjuk teknis pelaksanaannya sesuai dengan pengelolaannya (BPJS atau pengelolaan 

sendiri). Dari 11 Kabupaten dan kota dalam Provinsi jambi, Semuanya sudah 

menyusun petunjuk Tekhnis jamkesmasda tahun 2014. 
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4) Distrik Health Account 

a. DIMENSI SUMBER BIAYA KESEHATAN 

 

 

¶ Sumber pembiayaan kesehatan yang berasal dari APBD Kabupaten/Kota 

rata -rata 8 %  sementara UU Kesehatan no 36 Th 2009  

mengamanatkan alokasi sektor kesehatan 10 % dari APBD. 

¶ Berdasarkan dimensi Program alokasi untuk masing-masing program kesehatan 

sebagian besar kurang dari 1%. 

¶ Pembangunan Kesehatan  depan harus sudah mengarah pada paradigma 

sehat, kegiatan promotif dan preventif. 

¶ Kabupaten/Kota perlu melakukan upaya  penambahan alokasi anggaran 

kesehatan kearah pencapaian indikator, MDgs program prioritas lainnya dan 

Jaminan Kesehatan Daerah di 11 Kabupaten/Kota. 

¶ Besaran realisasi anggaran pemerintah bersumber APBD lebih dominan dari 

pada anggaran- anggaran bersumber pemerintah pusat dan propinsi.  Hal ini 

menunjukan bahwa desentralisasi keuangan sudah berjalan baik di 

Kabupaten/Kota. 
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b. DIMENSI PENGELOLA ANGGARAN 

 

      ¶ Bahwa unit yang terlibat dalam pembangunan kesehatan adalah Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota,    RSUD, puskesmas, badan 

¶ Realisasi pengelolaan anggaran pemerintah sebagian besar  Rata2 ada di Dinas   

Kesehatan Kabupaten/Kota 

¶ Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota,  sebagai pengelola, Hal ini masih 

menunjukan bahwa upaya promotif dan preventif masih menjadi prioritas di 

Kabupaten/Kota 
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c. DIMENSI JENIS KEGIATAN 

 

 
Bahwa kecenderungan realisasi belanja terbesar adalah untuk program UKP. 

Upaya-upaya kuratif masih menjadi prioritas di Kabupaten/Kota. Dengan demikian 

berdampak pada program upaya-upaya kesehatan preventif dan promotif yang 

mendapat proporsi alokasi pembiayaan relatif sedikit dengan rata-rata (1,26%). 

Kondisi ini merupakan salah satu hambatan dalam pencapaian 

d. DIMENSI JENIS KEGIATAN 

 
 

¶ Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proporsi pembiayaan kesehatan 

didominasi oleh kegiatan langsung 
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¶ kegiatan langsung tersebut rata-rata kegiatan UKM lebih kecil dari kegiatan 

UKP/ kesehatan individu 

¶ kegiatan langsung tersebut lebih besar dari kegiatan tidak langsung Hal ini 

menunjukan bahwa anggaran kesehatan di Kabupaten/Kota berbasis kinerja 

sesuai dengan Kepmendagri No.29/2004, No. 13/2007 dan No. 59/2008 

¶ Upaya lain yang perlu di dorong adalah meningkatkan alokasi anggaran untuk 

kegiatan-kegiatan UKM agar proporsi anggaran dengan UKP menjadi lebih 

seimbang 

 

e. DIMENSI MATA ANGGARAN 

 

 
Dapat dilihat bahwa anggaran kesehatan paling besar dipergunakan untuk 

belanja operasional rata ς rata diatas 80% untuk belanja investasi dan untuk belanja 

pemeliharaan. Kalau dilihat dari biaya operasional cukup besar di gunakan untuk 

belanja gaji dan honorarium. 

 Apabila dilihat belanja pemeliharaan di 11 Kabupaten/Kota realtif kecil hal ini 

perlu didorong untuk peningkatan biaya pemeliharaan. 
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f. DIMENSI JENJANG KEGIATAN 

 

 
Analisis jenjang kegiatan mencermati jenjang pelaksanaan program/kegiatan. 

Idealnya jenjang kegiatan tersebut lebih dominan dilaksanakan di tingkat masyarakat 

maupun unit pelayanan langsung pada masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang bersifat 

manajerial yang dilaksanakan di Propinsi maupun Kabupaten haruslah lebih sedikit. 

Dari tabel dapat dilihat bahwa persentase terbesar jenjang kegiatan terdapat di 

Kabupaten/Kota rata-rata diatas sebesar 75 %, kabupaten 35,59 %. Namun apabila 

dilihat proporsi anggaran di desa/kelurahan masih relatif kecil hanya Untuk itu perlu 

didorong kegiatan-kegiatan yang melibatkan Dinkes dan Puskesmas di pedesaan dan 

kelurahan. 
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5) BANTUAN OPERASIONAL KESEHATAN 

Tabel 4.42  
Laporan realisasi anggaran BOK Januari S/d Oktober 2014 

 di 11 Kabupaten/Kota 

 

 

Berdasarkan laporan realisasi keuangan dana Tugas Pembantuan Bantuan 

Operasional Kesehatan (TP BOK) yang bersumber dari bendaharawan BOK Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota Januari sampai dengan Oktober 2014 sebesar Rp 

12.000.165.750,- atau sebesar 77,55 %. Masih ada 2 bulan kedepan dan di perkirakan 

realisasinya mencapai 99%. Dari tabel diatas dapat dilihat realisasi BOK tertinggi ada 

pada Kabupaten Tanjab Barat sebesar Rp 1.309.581.000 (93,43%) dan Merangin Rp 

1.544.607.500 sebesar (92,78%). 
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D. Program Kesehatan Masyarakat 

Tabel 4.43  
Capaian Program/ Kegiatan Pelayanan 

Kesehatan Masyarakat 

NO INDIKATOR 
TARGET 2010-2014 CAPAIAN 2010-2014 

2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 
Nov 
2014 

Persentase Persalinan yang 
ditolong Tenaga Kesehatan (PN)  

87,5 88 88,5 89 90 88,76 91,10 90,05 92,5 78,93 

1. % Pelayanan Antenatal 
(ANC) K4 

88,10 92 93 94 95 88,10 92,65 93,51 93,61 78,19 

2. % Pelayanan Penanganan 
Komplikasi Kebidanan 
(PK)  

35,24 58 63 68 80 35,24 57,13 64,62 76,74 72,27 

3. Persentase Pelayanan 
Kesehatan pada Ibu Nifas 
(KF1) 

76,18 88 88,5 89 90 88,01 91,94 89,09 91,23 78,36 

%  Kunjungan Bayi 70 75 80 85 90 89,48 91 89,63 82,68 78,83 

1. Persentase Pelayanan 
Kunjungan Neonatal 
(KN1) 

90,02 92 93 94 95 90,09 96,75 94,27 98,3 81,09 

2.  Persentase Penanganan 
Komplikasi pada 
Neonatal (PK) 

 
19,76 

 
30 

 
42 

 
50 

 
75 

 
19,76 

 
44,52 

 
45,58 

 
58,69 

 
64,88 

Persentase Penjaringan 
Kesehatan Siswa SD Kelas 1 dan 
Setingkat 

 
70 

 
60% 

 
70 

 
80 

 
100 

 
79,42 

 
71,72 

 
86,00 

 
88 

 
89,49 

1. Persentase SD dan 
Setingkat Melaksanakan 
Penjaringan Kesehatan 

 
58,71 

 
60 

 
70 

 
80 

 
100 

 
58,71 

 
87,92 

 
86,46 

 
88 

 
89,49 

2. 
 

Jumlah kab./kota yang 
mempunyai 50% 
puskesmas menerapkan 
9 program 
pengembangan 

 
1 Kab. 

 
2 

 
4 Kab 

 
6 Kab 

 
11 
Kab 

 
1 

 
2 

 
2 Kab 

 
6 Kab 

 
8 Kab 

3. Jumlah kab./kota yang 
mempunyai 75% 
puskesmas yang 
melaksanakan 
manajemen puskesmas 
(P1,P2,P3). 

 
4 Kab. 

 
5 Kab 

 
6 

 
8 Kab 

 
11 
Kab 

 
4 

 
4 

 
8 Kab 

 
8 Kab 

 
10 
Kab 
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Tabel 4.44  
Cakupan Program Ibu  K4, PN, KF dan PK s.d November 2014 

NO KABUPATE/KOTA 
CAKUPAN 

K4 PN KF PK 

1 KERINCI 77,61 72,64 72,74 70,10 

2 MERANGIN 72,69 70,35 71,79 78,70 

3 SAROLANGUN 81,55 91,63 89,92 69,26 

4 BT.HARI 75,90 80,92 81,38 68,26 

5 MUARO JAMBI 77,67 77,41 77,40 65,54 

6 TANJAB TIMUR 76,16 75,95 78,36 60,20 

7 TANJAB BARAT 79,59 79,16 79,12 87,71 

8 TEBO 72,44 74,56 72,28 79,15 

9 BUNGO 79,59 78,67 73,59 66,64 

10 KOTA JAMBI 83,81 84,65 84,65 75,26 

11 KOTA SEI PENUH 80,36 78,97 76,10 38,28 

PROVINSI 79,19 78,93 78,36 72,27 

TARGET SD NOVEMBER 87 82,5 82,5 73,3 

TARGET , 2014 95 90 90 80 

Sumber: lap Pencapaian Indikator  2014 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa: 

1) Cakupan Pelayanan ibu hamil (K4) adalah cakupan pelayanan antenatal secara 

lengkap memenuhi standar pelayanan yang di tetapkan. Indikator ini 

menggambarkan tingkat perlindungan ibu hamil di suatu wilayah di samping 

menggambarkan kemampuan manajemen atau pun kelansungan Kesehatan ibu 

dan Anak. Cakupan  kunjungan K4 sampai bulan November   Kabupaten/Kota 

belum mencapai target. Cakupan tertinggi adalah Kota Jambi (83,81%),terendah 

KabupatenTebo (72,44 %). 

2) Cakupan  Persalinan oleh tenaga Kesehatan  adalah cakupan ibu bersalin yang 

mendapat pertolongan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi 

kebidanan di suatu wilayah kerja dalam kurun waktu tertentu. 

Indikator ini menggambarkan kemampuan manajemen program Kesehatan 

ibu dan anak dalam pertolongan persalinan secara profesional, cakupan persalinan 

oleh tenaga kesehatan sampai bulan November ini sebagian besar Kabupaten/Kota 

belum mencapai target tetapi ada 2 Kabupaten/Kota yang sudah mencapai target  

yaitu  Kabupaten Sarolangun dan Kota Jambi. 
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Cakupan tertinggi adalah Kabupaten Sarolangun (91,63%),terendah Kota 

Jambi (84,65 %) 

1) Cakupan Penanganan Komplikasi obstetri adalah kemampuan sarana pelayanan 

kesehatan menengani kasus-kasus kegawatdaruratan obstetri pada ibu bersalin 

kemudian ditindak lanjuti sesuai dengan kewenangannya atau dapat di rujuk 

ketingkat pelayanan yang lebih tinggi.  Cakupan Penanganan Komplikasi obstetri 

sampai bulan November ini sebagian besar Kabupaten/Kota belum mencapai 

target tetapi ada 3 Kabupaten  yang sudah mencapai target yaitu kabupaten  

Tanjab Barat, Merangin, Tebo Jambi. Cakupan tertinggi adalah Kabupaten Tanjab 

Barat (87,71 %),terendah Kota Jambi ( 75,26 %) 

2) Cakupan Pelayanan Nifas (KF1) indikator ini untuk mengetahui jangkauan dan 

kwalitas pelayanan kesehatan ibu nifas  cakupan KF1 sebagian besar 

Kabupaten/Kota belum mencapai target tetapi ada 2 Kabupaten/Kota yang sudah 

mencapai target yaitu Kabupaten Sarolangun dan Kota Jambi. 

Cakupan tertinggi adalah Kabupaten Sarolangun 89,42%, terendah Kabupaten 

Merangin (71,79 %) 

Tabel 4.45  
Cakupan Program  Kunjungan Bayi, KN1, PK 

 
NO 

 
KABUPATEN/KOTA 

CAKUPAN 
KUNJUNGAN BAYI KN1 PK Neo 

1 KERINCI 66,67 76,31 34,28 
2 MERANGIN 76,99 72,47 63,27 
3 SAROLANGUN 83,94 95,60 74,34 
4 BT.HARI 81,31 81,09 74,21 
5 MUARO JAMBI 82,38 81,17 68,32 
6 TANJAB TIMUR 79,86 78,38 66,37 
7 TANJAB BARAT 81,31 83,13 76,97 
8 TEBO 88,40 90,77 52,47 
9 BUNGO 83,68 80,45 66,72 
10 KOTA JAMBI 75,66 76,17 71,61 
11 KOTA SEI PENUH 78,06 84,99 18,56 

PROVINSI 79,83 81,09 64,88 
TARGET S.D NOV 2014 82,5 87,08 68,75 
TARGET (2014) 90 95 75 

Sumber: laporan Pencapaian Indikator  2014 
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Dari Tabel 4.45dapat dilihat bahwa: 

1) Cakupan kunjungan bayi adalah cakupan bayi yang mendapat pelayanan minimal 

empat kali yaitu pada umur: 

Jumlah Kunjungan Bayi Umur 

Satu (1) Kali 28 hari ς 2 bulan 

Satu (1) Kali 3 ς 5 bulan 

Satu (1) Kali 6 - 8 bulan 

Satu (1) Kali 9 - 11 bulan 

 

Dengan indikator  ini dapat di ketahui efektifitas continuum of caredan kualitas 

pelayanan kesehatan bayi.    

2) Cakupan kunjungan Bayi sampai bulan November ini sebagian besar 

Kabupaten/Kota belum mencapai target tetapi ada 4 Kabupaten yang sudah 

mencapai target yaitu Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Muaro  Jambi, 

Kabupaten Tebo dan Kabupaten Bungo. 

Cakupan tertinggi adalah Kabupaten Tebo (88,40%) terendah Kabupaten Kerinci 

(66,67%)  

3) Cakupan Kunjungan Neonatal adalah kontak neonatal dengan tenaga kesehatan 

minimal dua kali.  Kunjungan pertama sejak 6 jam setelah lahir sampai 7 hari, 

kunjungan kedua 8 ς 28 hari. Indikator ini dapat di ketahui jangkauan dan kualitas 

pelayanan kesehatan neonatal. Cakupan KN1 sampai bulan November ini sebagian 

besar Kabupaten/Kota belum mencapai target tetapi ada dua kabupaten yang 

sudah mencapai target yaitu Kabupaten Sarolangun dan Kabupaten tebo. 

Cakupan tertinggi adalah Kabupaten Sarolangun (95,60%) terendah Kabupaten 

Merangin (72,47%),  

4) Cakupan Komplikasi Neonatal menunjukkan kemampuan sarana pelayanan 

kesehatan dalam menangani kasus-kasus kegawatdaruratan neonatal yang 

kemudian di tindak lanjuti sesuai dengan kewenangannya, atau dapat di rujuk 

ketingkat pelayanan yang lebih tinggi. 

Cakupan PK sampai bulan November ini  sebagian besar Kabupaten/Kota belum 

mencapai target tetapi ada 4 Kabupaten yang sudah mencapai target yaitu 
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Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Tanjab Barat dan Kota 

Jambi. 

Cakupan tertinggi adalah Kabupaten Tanjab Barat (76,87%) terendah Kota 

Sungai Penuh  (18,56%).  

Tabel 4.46  
Cakupan Penjaringan Kesehatan Anak SDs.d November 2014 

No. KABUPATEN/KOTA 
CAKUPAN 

PENJARINGAN 

1 KERINCI 69,89 
2 MERANGIN 76,29 
3 SAROLANGUN 94,21 
4 BT.HARI 98,17 
5 MUARO JAMBI 95,85 
6 TANJAB TIMUR 60,00 
7 TANJAB BARAT 66,24 
8 TEBO 63,53 
9 BUNGO 96,40 
10 KOTA JAMBI 100,00 
11 KOTA SEI PENUH 98,80 

PROVINSI 89,49 
TARGET (2014) 100 

Sumber: laporan Pencapaian Indikator  2014 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kegiatan penjaringan anak sekolah 

secara umum belum mencapai target tetapi ada empat (4) kabupaten yang sudah 

mencapai target yaitu Kabupaten Batang Hari,Kabupaten Sarolangun,Kota Jambi, Kota 

Sei. Penuh, Kabupaten Bungo. 

Cakupan tertinggi adalah Kota Jambi (100 %) terendah Kabupaten Sarolangun, 

Kabupaten Merangin (0 %  ) ada dua kabupaten yang belum mengirim laporan 

Kabupaten Merangin dan Kabupaten Sarolangun). Masih rendahnya cakupan 

penjaringan kesehatan siswa SD kelas 1 dan setingkat  disebabkan penjaringan 

dilakukan pada saat anak SD/MI mulai masuk sekolah. 
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Tabel 4.47  
Data 10 Penyakit Terbesar Tahun 2013 

NO NAMA PENYAKIT 
JUMLAH 
KASUS 

1. Infeksi Akut Lain Saluran Pernafasan Bagian Atas 193,348 

2. Penyakit Lain pada Saluran Pernafasan Atas 82.732 

3. Penyakit pada Sistim Otot dan Jaringan Pengika 80,381 

4. Penyakit Tekanan Darah Tinggi 65,565 

5. Diare (termasuk tersangka kolera) 60,630 

6. Gastritis 56,150 

7. Penyakit Kulit Alergi 33,833 

8. Penyakit Kulit Infeksi 32,488 

9. Kecelakaan dan Rudapaksa 18,174 

10. Penyakit Pulpa dan Jaringan Periopikal 12,951 

 

Tabel 4.48  
Pemenang Penilaian Tenaga Kesehatan Medis,  
Paramedis Teladan di Puskesmas Tahun 2014 

NO NAMA / JENIS TELADAN PUSKESMAS/ALAMAT PEMENANG 

 MEDIS     

 Dr. IMAT RAHMATILAH KOTA JAMBI Juara 1 

 Dr.TITK SOFYAN TEBO Juara II 

 Drg. YUAN SOSIO RESOISKA SUNGAI PENUH Juara III 

 PARAMEDIS 
 

 

 IDRIANUS,S.Kep TEBO Juara I 

 RISMIANTI TANJAB BARAT Juara II 

 Ns.ANA, S.Kep KOTA JAMBI JUARA III 

 

Tabel 4.49  
Pemenang Penilaian Tenaga Kesmas, Gizi TeladanPuskesmas Tahun 2014 

NAMA/JENIS TELADAN PKM /ALAMAT PEMENANG 

 KESEHATAN MASYARAKAT    

1 SUDARSONO BUNGO JUARA I 

2 ACHMAD SYUKRI,AMKL TANJAB TIMUR JUARA II 

3 SUSI SAPUTRI.Am.Far TANJAB BARAT JUARA III 

 G I Z I     

1 BENGET SIHOTANG KOTA JAMBI PRESTASI I 

2 NILVA ELVIA, AMG KERINCI PRESTASI II 

3 EVA SARI, S.Kep MUARA JAMBI PRESTASI III 
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Tabel 4.50  
Jumlah Puskesmas yang MelaksanakanManajemen Puskesmas 2014 

NO NAMA JLH PELAKS PELAKS. PELAKS.PENILAIAN 

  KABUPATEN/KOTA PUSK PERENC 
LOKMIN 

TRIW 
KINERJA 

    
 

TK.PUSK LP LS PUSK. 

1 KOTA JAMBI 20 20 20 0 20 

2 MUARA JAMBI 19 19 18 0 19 

3 TANJAB BARAT 16 16 16 0 16 

4 TANJAB TIMUR 17 17 17 0 17 

5 BATANG HARI 17 17 17 6 17 

6 TEBO 16 16 16 0 16 

7 BUNGO 18 18 18 15 18 

8 SAROLANGUN 13 13 13 0 13 

9 MERANGIN 21 20 20 0 21 

10 KERINCI 18 18 18 0 18 

11 KOTA SEI.PENUH 6 6 6 0 6 

  TOTAL 181 180 179 21 181 

 

Tabel 4.51  
Jumlah Puskesmas dalam Pelaksanaan 

Pelaksanaan Mutu Tahun 2014 

NO 
NAMA 

KABUPATEN/KOTA 
JLH 

PUSK 

PENERAPAN MUTU 

QA ISO LAINNYA 

1 KOTA JAMBI 20 20 
  

2 MUARA JAMBI 19 19 
  

3 TANJAB BARAT 16 16 
  

4 TANJAB TIMUR 17 17 - 
 

5 BATANG HARI 17 17 1 
 

6 TEBO 16 12 
  

7 BUNGO 18 18 - 
 

8 SAROLANGUN 13 13 - - 

9 MERANGIN 21 21 - - 

10 KERINCI 18 16 2 
 

11 KOTA SEI.PENUH 6 5 - 1 

 
TOTAL 181 174 2 1 

Sumber: Bidang Yankes Kabupaten/Kota 
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Cakupan puskesmas dengan kinerja yang baik dengan menilai pukesmas yang 

melaksanakan manajemen pukesmas. Adapun manajemen pukesmas terbagi atas 3 

bagian yaitu P1 (perencenaan), P2 (lokakarya mini/ lokmin dan P3 (evaluasi kinerja 

pukesmas). Pada tahun 2014 ada sebanyak 6 Kabupaten/ Kota yang memiliki 

pukesmas dengan kinerja yang baik yaitu Kabupaten Tebo, Kabupaten Bungo, 

Kabupaten Tanjab Barat, Kabupaten Kerinci, Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Muaro 

Jambi.  

Tabel 4.52  
Jumlah dan Sumber Dana dari APBD  

Seksi Yankesmas Tahun 2014 

No Program 
Jumlah Dana  APBD 

% 
Alokasi Realisasi 

1 UKM 883.163.468 725.796.500 82,20 

 

Kegiatan-Kegiatan yang bersumber dari dana APBD tahun 2014. 

1) Perluasan pelayanan kesehatan dengan pelaksanaan  P3K 

2) Kegiatan peningkatan kapasitas bidan dalam pelayanan kesehatan ibu nifas 

3) Peningkatan mutu pelayanan kesehatan dengan penguatan kapasitas puskesmas 

dalam pelaksanaaan manajemen puskesmas dalam meningkatkan kinerja dan 

pengembangan program pelayanan dasar 

4) Peningkatan Mutu pelaksanaan UKS dalam lomba Dokter Kecil, Penilaian Sekolah 

Sehat, Mengikuti Rakernas UKS dan Jambore UKS 

5) Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan dengan penilaian puskesmas Berprestasi 

dan pemilihan Tenaga Teladan di Puskesmas    

6) Peningkatan kapasitas puskesmas PONED (Penanganan Obstetri Neonatal 

Emergensi Dasar)  

7) Peningkatan Kapasitas Tenaga Kesehatan Dalam Pelaksanaan Antenatal Terpadu, 

Manajemen Aktif Kala III, Asuhan Persalinan Normal, Pelaksanaan Kelas Ibu 

8) Peningkatan Kapasitas Tenaga Kesehatan Dalam Pelaksanaan Antenatal Terpadu, 

Manajemen Aktif Kala III, Asuhan Persalinan Normal, Pelaksanaan Kelas Ibu  
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Peningkatan manajemen Pengelola Program KIA dalam PWS KIA dalam mendukung 

Surveilans Kesehatan Ibu dan Anak 

E. Program Upaya Kesehatan Perorangan 

Tabel 4.53  
Jumlah Rumah Sakit Rujukan Ponek  

di Provinsi Jambi Tahun 2014 

No Nama Rumah Sakit 
TYPE 

Rumah 
Sakit 

Keterangan 

1 RSU Raden Mattaher  Provinsi Jambi B Mampu PONEK  

2 RSUD Nurdin Hamzah Kab. Tanjab Timur D Mampu PONEK 

3 RSUD H. Abdoel Madjid Batoe Kab. Batang 
Hari 

C Mampu PONEK 

4 RSUD H. Abdul Manap Kota Jambi C Mampu PONEK 

5 RSUD Sultan Thaha Saifuddin Kab. Tebo C Mampu PONEK 

6 RSUD H. Hanafie Kab. Bungo B Mampu PONEK 

7 RSUD Kol. Abundjani Bangko Kab. 
Merangin 

C Mampu PONEK 

8 RSUD Prof. DR. HM. Chatib Quzwain Kab. 
Sarolangun 

C Mampu PONEK 

9 RSUD Mayjen H.A. Thalib Kab. Kerinci C Mampu PONEK 

10 RSUD Ahmad Ripin Kab. Muaro Jambi C Mampu PONEK 

11 RSUD K.H Daud Arif Kab. Tanjab Barat C Mampu PONEK 

12 RSUD Sungai Bahar Kab. Muaro Jambi D Belum Mampu PONEK 

13  RSUD Sungai Gelam Kab. Muaro Jambi D Belum Mampu PONEK  

 

Dari 13 Rumah Sakit Pemerintah di Provinsi Jambi sudah mampu 

melaksanakan Program PONEK 24 Jam di RS, dalam hal ini Dinas Kesehatan Provinsi 

Jambi telah melaksanakan berbagai program workshop PONEK guna membantu 

Rumah Sakit dalam pelayanan Rujukan PONEK, namun ada 2 (dua) Rumah Sakit yang 

belum mampu PONEK karena belum adanya tenaga tetap dokter spesialis Obstetri dan 

dokter spesialis anak sehingga rujukan PONEK belum bisa terlaksana sesuai dengan 

ketentuan Program PONEK secara Nasional. 
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Tabel 4.54  
Rumah Sakit yang Terakreditasi 

di Provinsi  Tahun 2014 

NO NAMA RS TYPE PENYELENGGARA TAHUN KET 

1 RSU Rd MATTAHER JAMBI B PEMDA PROV JAMBI 2009 12 PELAYANAN  

2 RSUD H ABDUL MANAP 
KOTA JAMBI 

C PEMDA JAMBI 2011 5 PELAYANAN 

3 RSUD H ABDOEL MADJID 
BATOE 

C PEMDA BATANG HARI 2011 5 PELAYANAN 

4 RSUD H HANAFIE MUARO 
BUNGO 

C PEMDA BUNGO 2010 5 PELAYANAN 

5 RSUD KOL ABUNDJANI 
BANGKO 

C PEMDA MERANGIN 2012 5 PELAYANAN 

6 RSUD MAYJEN H.A THALIB 
KERINCI 

C PEMDA KERINCI 2012 5 PELAYANAN 

7 RSUD AHMAD RIPIN MUARO 
JAMBI 

C PEMDA MUARO JAMBI 2012 5 PELAYANAN 

8 RS BRATANATA   C KODAM IV SRIWIJAYA 2011 12 PELAYANAN  

9 RS BAYANGKARA C POLDA PROV JAMBI 2010 5 PELAYANAN 

10 SILOAN HOSPITAL C PT.GOLDEN FIRST ATLANTA 2011 5 PELAYANAN 

11 RS THERESIA C YAYASAN BAKTI UTAMA 2011 12 PELAYANAN 

12 RS ISLAM ARAFAH C PT.DASA HUSADA 
BERSAMA 

2012 5 PELAYANAN 

13 RSJ DAERAH JAMBI B PEMDA PROV JAMBI 2011 5 PELAYANAN 

 

Dari tabel diatas, menunjukan bahwa Rumah Sakit yang terakreditasi di 

Provinsi berjumlah 13 Rumah Sakit yang masih menggunakan Instrument versi 2007, 

sementara pada tahun 2014 sudah menggunakan element penilaian versi 2012, 

dimana diketahui  bahwa element penilaian versi 2012 adalah sebanyak 1.043 element 

penilaian sedangkan versi 2007 hanya 250 element penilaian untuk 16 Pokja Standar 

sehingga versi 2012 sangat menyulitkan bagi Rumah Sakit untuk terakreditasi sesuai 

dengan sumber daya yang ada. Sampai saat ini belum ada Rumah Sakit yang 

terakreditasi dengan versi 2012. 

Pada akhir tahun 2014, Komite Akreditasi Rumah Sakit mengeluarkan 

keputusan KARS dalam membantu atau mempermudah Rumah Sakit untuk 

terakreditasi dengan mengeluarkan program khusus bagi Rumah Sakit yaitu 4 POKJA 

yang terdiri dari sasaran Keselamatan Pasien (SKP), hak pasien dan keluarga (HPK), 

pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) dan Kualifikasi pendidikan dan staf (KPS). 
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Dengan adanya keputusan KARS ini diharapkan pada tahun 2015 semua Rumah Sakit 

di Provinsi Jambi dapat terakreditasi versi2012 sesuai dengan target Renstra 2015 

yakni terakreditasinya 15 Rumah Sakit di Provinsi Jambi. 

Tabel 4.55  
Rumah Sakit Rujukan  Odha Tahun 2014 

  2013 2014 

NO 
NAMA RUMAH SAKIT 

RUJUKAN ODHA 
JUMLAH 
PASIEN 

KET 
JUMLAH 
PASIEN 

KET 

1. Rumah Sakit Raden 
Mataher 

155 Orang  416 
Orang 

 

2. Rumah Sakit Abdul Manap 
Kota Jambi 

11 Orang  39 Orang 
 

3. RSUD H Abd  Madjid batoe 
(HAMBA), Kab Batang hari 

-  7 Orang 
 

4. RSUD Ahmad Ripin, Kab 
Muaro Jambi  

-  - 
 

5. RSUD Prof. DR.H.M.Chatib 
Quzwan, Kab Sarolangun 

-  - 
 

6. RSUD Kolonel Abundjani, 
Kab Merangin ,Bangko 

-  3 Orang 
 

7. RSUD Hanafie Muara 
Bungo 

17 Orang  39 Orang 
 

8. RSUD Daud Arif Kuala 
Tungkal 

11 Orang  45 Orang 
 

9. RSUD  Mayjen 
H.A.Thalib,Kab Kerinci 

- Belum 
tersedia 
obat ARV 

- 
 

10. RSUD Sultan Thaha 
Saifudin, Kab Tebo 

- Belum 
tersedia 
obat ARV 

- 
 

Jumlah 149 orang  
549 

Orang 
 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan jumlah pasien 

pada RS rujukan ODHA, ini dikarenakan sudah tersosialisasinya informasi lewat 

workshop, bimbingan teknis (bimtek) Kabupaten/Kota yang dilaksanakan Dinas 

Kesehatan Provinsi Jambi, sudah tersedianya fasilitas dan  terlatihnya petugas di 

semua rumah sakit yang menerima rujukan ODHA. 

Pada tahun 2013 terdapat rumah sakit yang belum tersedia obat ARV yakni 

RSUD Mayjen H.A.Thalib,Kabupaten Kerinci dan RSUD Sultan Thaha Saifudin, 

Kabupaten Tebo dikarenakan belum terlatihnya petugas, Pada tahun 2014 semua 
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Rumah Sakit rujukan ODHA sudah tersedia obat Anti RetroViral (ARV) karena semua 

petugas di rumah sakit Rujukan ODHA telah terlatih. 

Tabel 4.56  
Daftar Puskesmas yang Telah Mengikuti Pelatihan Peningkatan Keterampilan  

Kesehatan Jiwa bagi Petugas Kesehatan di Puskesmas Tahun 2014 

No NAMA PUSKESMAS KABUPATEN/KOTA 

1 PKM SIMPANG EMPAT SIPIN KOTA JAMBI 
2 PKM MENDAHARA 

KAB.TANJAB TIMUR 
3 PKM LAMBUR 
4 PKM II KUALA TUNGKAL 

KAB.TANJAB BARAT 
5 PKM SENYERANG 
6 PKM ARO 

KAB.BATANG HARI 
7 PKM SUNGAI RENGAS 
8 PKM MUARA TEBO 

KAB.TEBO 
9 PKM SUNGAI ABANG 
10 PKM TANAH SEPENGGAL 

KAB.BUNGO 
11 PKM MUARA BUNGO II 
12 PKM MUARA JERNIH 

KAB.MERANGIN 
13 PKM MUARA KIBUL 
14 PKM SAROLANGUN 

KAB.SAROLANGUN 
15 PKM CERMIN NAN GEDANG 
16 PKM RAWANG KOTA 

KOTA SUNGAI PENUH 
17 PKM KOTABARU 
18 PKM SUNGAI PENUH 
19 PKM KUMUN 
20 PKM SEMERAP 

KAB.KERINCI 
21 PKM JUJUN 
22 PKM MUARA KUMPEH 

KAB.MUARA JAMBI 
23 PKM JAMBI KECIL 

 

Pada tahun 2014, Dinas Kesehatan Provinsi  melaksanakan pelatihan 

Peningkatan Keterampilan Kesehatan Jiwa Bagi Petugas Kesehatan di Puskesmas 

sebanyak 23 puskesmas Kabupaten/Kota se Provinsi Jambi. Mengingat keterbatasan 

biaya sehingga belum semua Puskesmas yang ada di Provinsi Jambi dapat dilatih, 

diharapakan Kabupaten Kota se-Provinsi Jambi juga menggangarkan untuk pelatihan 

petugas jiwa di puskesmas.  

1) KENDALA DAN HAMBATAN  

Dari beberapa program Pelayanan Kesehatan Perorangan yang telah 

dilaksanakan, maka dapat di ambil kesimpulan sbb: 
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1) Secara umum Pembinaan Program Upaya Kesehatan telah terlaksana dengan baik 

dengan prosentase komulatif 100 % 

2) Program Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency Komprehensif (PONEK) 24 jam 

telah di laksanakan sebanyak 11 ( 84,6 %) RSUD Provinsi dan Kabupaten/ Kota dari 

13 sasaran yang di tetapkan. 

3) Akreditasi Rumah Sakit telah dilaksanakan sampai dengan tahun 2014 sebanyak 13 

RS terakreditasi dari 13 target  RS yang ada,  

4) Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) telah dilaksanakan secara on-line terhadap 

RSUD yang ada di Provinsi Jambi. 

5) Penilaian Lomba Rumah Sakit Sayang Ibu dan Bayi (RSSIB) pada tahun 2014 telah 

dilaksanakan di 13 RS (100 %) yang ada di Provinsi Jambi. 

6) Pertemuan Perencanaan BUK antara Dinas Kesehatan Provinsi dengan RS dan 

Labkes Daerah di wilayah binaan telah dilaksanakan secara on-line melalui e-

Planning terhadap Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi. 

F. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 

Berdasarkan kepada kewenangan yang ada  telah disusun Program baik yang 

merupakan kewenangan daerah melalui TugasPokok dan Fungsi maupun kewenangan 

yang dilakukan bersama melalui tugas dekonsentrasi dan tugas perbantuan. 

Berdasarkan Sasaran Program yang tercatum dalam Renstra Dinas Kesehatan yaitu 

Meningkatnya ketersediaan Obat esensial Generik di sarana Pelayanan Kesehatan 

dasar, telah disusun Indikator Kinerja Utama dan indikator Kinerja Kegiatan beserta 

target dan pencapaiannya sebagai berikut: 

No Indikator Kinerja 
Tahun 2014 

Target Capaian 

Sasaran:Meningkatnya ketersediaan obat esensial generik di sarana pelayanan 
kesehatan 

Indikator Kinerja Utama:Persentase Ketersediaan Obat dan Vaksin 
Indikator Kinerja Kegiatan: 
1 Persentase ketersediaan   obat dan vaksin 90 90 
2 Persentase Instalasi Farmasi Rumah Sakit di Provinsi 

Jambi yang melaksanakan pelayanan kefarmasian 
sesuai standar 

100 100 

3 Persentase kabupaten/kota melaksanakan program 
kefarmasian dan alat kesehatan. 

100 100 

4 Persentase peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam memilih obat melalui 
metode CBIA 

100 100 
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Tabel 4.57  
Rincian Kegiatan, Keluaran, Jumlah Dana dan Sumber Anggaran Tahun 2014  

Seksi Farmasi dan Perbekkes. Anggaran APBD 

NO NAMA KEGIATAN KELUARAN 
JUMLAH DANA 

Ket 
ALOKASI (Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

1 Kegiatan penggandaan obat, 
perbekalan kesehatan, obat 
anti tuberkolosis ( OAT ), obat 
abti retroviral ( ART ) , obat 
Perbaikan Gizi dan Buffer 
stock 

Terckupinya 
kebutuhan obat di 11 
Kabupaten/Kota 

938.480.350 926.190.717 APBD 

2 Kegiatan Pembinaan, 
Monitoring dan evaluasi 
program kefarmasian dan alat 
kesehatan ke 11 
Kabupaten/Kota 

Termonitoringnya 
pelaksanaan program 
kefarmasian di 11 
Kabupaten/Kota 

107.150.000 104.500.000 APBD 

3. Kegiatan Instalasi Farmasi Terlaksananya semua 
kegiatan di Instalasi 
Farmasi dgn baik 

18.701.650 17.705.850 APBD 

4. Kegiatan Monitoring dan 
evaluasi kegiatan program 
obat dan perbekalan 
kesehatan ke Kabupaten/Kota 
dan sarana produksi dan 
distribusi 

Termonitoringnya 
kegiatan program 
obat dan perbekalan 
kesehatan ke 
Kabupaten/Kota dan 
sarana produksi dan 
distribusi 

44.350.000 44.350.000 APBD 

5. Kegiatan peningkatan 
penggunaan obat rasional 
melalui peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat 
dalam memilih obat, 
kosmetika dan perbekalan 
kesehatan rumah tangga yg 
baik dgn metode CBIA 

Meningkatnya 
pengetahuan 
masyarakat dalam 
keterampilan 
masyarakat dalam 
memilih obat, 
kosmetika dan 
perbekalan kesehatan 
rumah tangga yg baik 
dgn metode CBIA 

96.871.000 82.371.000 APBD 

6. Kegaiatan DAK ( Rehap 
gedung,gudang farmasi ) 

Terbangunya gedung 
gudang farmasi sesuai 
standar  

2.363.465.960 2.142.375.000 APBD 

 J U M L A H 3.569.018.960 3.317.072.567 92.9 % 

 




